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ABSTRAK 

 

Suci Nurul Hikmah. 2023. Analisis Kemampuam Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Teori John Dewey pada Materi Operasi Bilangan Pecahan Ditinjau 

dari Self Efficacy Siswa Kelas VII SMP Negeri 24 Bulukumba. Skripsi Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Andi Alim Syahri dan 

Pembimbing II Kristiawati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey pada Materi Operasi Bilangan Pecahan Ditinjau dari 

Self Efficacy  Siswa Kelas VII SMP Negeri 24 Bulukumba. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Indikator 

pemecahan masalah yang digunakan berfokus pada teori John Dewey yang terdiri 

atas 5 tahapan yaitu 1) mengenali/menyajikan masalah, 2) mendefinisikan masalah, 

3) merumuskan hipotesis, 4) pengujian hipotesis, dan 5) merumuskan rekomendasi 

pemecahan masalah. Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 orang siswa 

yang mewakili masing-masing tingkat kategori self efficacy yaitu 1 siswa dengan 

self efficacy  tinggi, 1 siswa dengan self efficacy sedang, dan 1 siswa dengan self 

efficacy rendah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket self 

efficacy, soal tes kemampuan pemecahan masalah dan pedoman wawancara. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu kondensasi data, penyajian data, dan 

verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang digunakan adalah triangulasi metode. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa   

1) subjek dengan kategori self efficacy tinggi mampu memenuhi 5 indikator 

pemecahan masalah yaitu pada tahapan mengenali masalah, mendefinisikan 

masalah, merumuskan hipotesis, pengujian hipotesis dan merumuskan rekomendasi 

pemecahan masalah. 2) subjek dengan kategori self efficacy sedang mampu 

menyelesaikan soal dengan baik, akan tetapi hanya mampu memenuhi 2 indikator 

pemecahan masalah  yaitu pada tahap mengenali/menyajikan masalah dan 

mendefinisikan masalah. Sedangkan 3) subjek dengan kategori self efficacy rendah 

mampu menyelesaiakan soal nomor 1 dengan benar akan tetapi  hanya mampu 

memenuhi 2 indikator pemecahan masalah yaitu pada tahap mengenali/menyajikan 

masalah dan mendefinisikan masalah. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Teori John Dewey, Self Efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses perubahan manusia dari yang tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak paham menjadi paham sehingga 

mampu menjadi manusia yang berkualitas dan berpotensi (Situmorang, 2015). 

Adapun pengertian pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 yaitu pendidikan 

adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembankan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yan diperlukan dirinya masyarakat, 

bangsa dan negara (Sofyan, 2017). John Dewey (Situmorang, 2015) 

mengemukakan bahwa pendidikan adalah suatu proses pembaharuan makna 

pengalaman, hal ini mungkin terjadi di dalam pergaulan biasa atau pergaulan orang 

dewasa dengan orang muda, mungkin pula terjadi secara sengaja dan dilembagakan 

untuk menghasilkan kesinambungan sosial. Pendidikan merupakan sarana untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia secara berkelanjutan yang diharapkan 

mampu memberi bekal kemampuan menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu bidang pendidikan yang mempunyai pengaruh besar 

terhadap itu adalah matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh 

siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah bahkan 

sampai ke perguruan tinggi karena matematika dapat meningkatkan pengetahuan 

siswa dalam berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, efisien, dan efektif. 
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Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar siswa 

melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh 

kompetensi tentang bahan matematika yan dipelajari.  

Matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama untuk mendukung perkembangan kemampuan berpikir logis, analitis, 

kritis, dan kreatif secara cermat dan objetif dalam menyelesaikan masalah (Yunaeti 

et al., 2021). Pembelajaran matematika yang diajarkan mulai pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah memiliki tujuan yang diatur dalam Depdiknas 

tahun 2006 terdiri dari (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, (3) memecahkan masalah, (4) mengkomunikasikan 

gagasan, dan (5) memiliki sikap dan menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan. Hal ini mewujudkan bahwa pemecahan masalah sebagai salah satu dari 

lima standar proses matematika sekolah. Oleh karenanya pemecahan masalah 

merupakan salah satu tujuan utama pendidikan matematika dan bagian penting 

dalam aktivitas matematika serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 

(Muthmainna, 2000). 

Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk 

merespon atau mengatasi halangan atau kendala kecil suatu jawaban atau metode 

jawaban belum tampak jelas. Lebih lanjut, pemecahan masalah dapat berupa 

menciptakan ide baru, menemukan teknik atau produk baru. Terlihat jelas bahwa 

belajar pemecahan masalah pada hakekatnya adalah belajar berpikir (learning to 

think) atau belajar bernalar (learning to reason) yaitu berpikir atau bernalar 

mengaplikasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya 

untuk memecahkan masalah-masalah baru yang belum pernah dijumpai (Roza, 
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2019). Melalui proses pemecahan masalah, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan dalam berpikir kritis. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah 

satu kompetensi yang harus dikembangkan siswa pada mater-materi tertentu.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting dalam pembelajaran matematika, namun kebanyakan siswa memiliki 

kemampuan dalam memecahkan masalah yang beragam. Kemampuan pemecahan 

masalah ini harus dimiliki oleh siswa karena ini akan mempengaruhi kemampuan 

berpikir siswa.  Seperti yang diungkapkan oleh Firdaus (2009)  bahwa keterampilan 

berpikir siswa perlu dikembangkan hingga mampu mencapai berpikir siswa tingkat 

tinggi. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah karakteristik cara berpikir siswa. Setiap 

masing-masing siswa memiliki cara berpikir yang beragam.  

Kemampuan pemecahan masalah banyak dipaparkan oleh para ahli 

diantaranya adalah John Dewey. Seperti yang diungkapkan oleh Situmorang (2015) 

bahwa John Dewey merupakan salah seorang tokoh pendidikan yang 

berkebangsaan Amerika. Ketika menggunakan langkah-langkah John Dewey siswa 

akan berpartisipasi secara aktif untuk memeperoleh pengalaman yang dapat 

memunculkan pemikiran mereka sendiri untuk menemukan jawaban atau solusi 

dari permasalahan yang diberikan. Siswa juga dapat mengembangkan solusi lain 

seperti halnya dalam penyelesaian masalah terdapat beberapa cara namun 

menghasilkan jawaban yang sama.  

Berdasarkan  hasil observasi awal pada 10 januari 2023 yang dilakukan di 

SMP Negeri 24 Bulukumba dengan melakukan wawancara awal kepada guru 

matematika, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa masalah yang berkaitan 



 
 

4 
 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematika salah satunya dalam 

menyelesaikan soal-soal materi pecahan. Sebagian besar siswa mengalami masalah 

pada saat memahami soal cerita pecahan yang dimana siswa tidak bisa menentukan 

langkah awal untuk mengerjakan soal tersebut. Siswa cenderung menggunakan cara 

cepat untuk menyelesaikan atau langsung pada langkah penyelesaian soal yang 

dimana sering membuat siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal cerita yang 

diberikan. Beberapa kekeliruan yang biasa dilakukan siswa adalah ketika 

menentukan operasi bilangan pecahan dan ketika menyamakan penyebut dari 

bilangan pecahan. Walaupun dalam penyelesaian soalnya sudah menggunakan 

strategi yang tepat tetapi karena adanya kekeliruan sehingga membuat jawaban 

menjadi tidak tepat.   

Dalam kegiatan pembelajaran untuk memecahkan masalah, siswa 

membutuhkan minat dari dirinya sendiri, salah satunya yakni dengan memiliki 

keyakinan diri untuk bisa memecahkan masalah tersebut. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Somawati (2018) menunjukkan bahwa keberhasilan siswa 

dalam menyelesikan pemecahan masalah dengan lengkap dan benar dapat 

dipengaruhi oleh  kemampuan diri atau self efficacy. Menurut Nuutila (2021), self 

efficacy merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan prestasi 

matematika seseorang khusunya dalam melaksanakan tugas-tugas yang berbentuk 

soal-soal pemecahan masalah dan terlihat bahwa antara kemampuan pemecahan 

masalah dan self efficacy memiliki hubungan yang positif dan saling mendukung. 

Jika seorang siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik 

maka seorang siswa tersebut juga memiliki self efficacy yang baik pula. Sejalan 

dengan pendapat Ghufron & Risnawitaq (2017) bahwa dalam situasi sulit, siswa 
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dengan self efficacy  rendah akan cenderung menyerah, sedangkan siswa dengn self 

efficacy tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan. Nahdi (2018) 

juga mengungkapkan bahwa self efficacy adalah kepercayaan atau keyakinan 

seseorang terhadap kekuatan diri (percaya diri) dalam mengerjakan atau 

menjalankan suatu tugas tertentu.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori John 

Dewey pada Materi Operasi Bilangan Pecahan Ditinjau dari Self Efficacy Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 24 Bulukumba”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitan ini adalah bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey pada materi 

operasi bilangan pecahan ditinjau dari self efficacy siswa kelas VII SMP Negeri 24 

Bulukumba? Untuk mempermudah pengambilan data, maka pertanyaan peneliti di 

atas dijabarkan dalam tiga pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John 

Dewey pada materi operasi bilangan pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 

24 Bulukumba yang memiliki tingkat self efficacy tinggi? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John 

Dewey pada materi operasi bilangan pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 

24 Bulukumba yang memiliki tingkat self efficacy sedang? 
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3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John 

Dewey pada materi operasi bilangan pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 

24 Bulukumba yang memiliki tingkat self efficacy rendah? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey pada materi operasi bilangan pecahan ditinjau dari 

self efficacy siswa kelas VII SMP Negeri 24 Bulukumba, untuk memudahkan 

pengambilan data maka tujuan penelitian ini di jabarkan menjadi tiga yaitu : 

1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John 

Dewey pada materi operasi bilangan pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 

24 Bulukumba yang memiliki tingkat self efficacy tinggi 

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John 

Dewey pada materi operasi bilangan pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 

24 Bulukumba yang memiliki tingkat self efficacy sedang 

3. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John 

Dewey pada materi operasi bilangan pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 

24 Bulukumba yang memiliki tingkat self efficacy rendah 

D. Batasan Istilah 

1. Analisis  

Analisis adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menyelidiki atau 

mengamati secara mendetail suatu masalah sehingga dapat diuraikan secara 

sistematis dan memperoleh data yang sebenarnya. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan Pemecahan Masalah adalah suatu kemampuan yang dimiliki 

oleh individu untuk menganalisis masalah dan menemukan solusi yang efektif 

untuk memecahkan masalah tersebut. Indikator pemecahan masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini berfokus pada teori John Dewey yang terdiri 

atas 5 tahap yaitu mengenali/menyajikan masalah, mendefinisikan masalah 

masalah, merumuskan hipotesis, pengujian hipotesis dan merumuskan 

rekomendasi pemecahan masalah. 

3. Self Efficacy 

Self efficacy adalah suatu keyakinan atau penilaian seseorang terhadap 

kemampuan dirinya sehingga mampu mengatur tindakan yang akan dilakukan 

baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa dalam menghadapi 

masalah yang terjadi. 

4. Operasi Bilangan Pecahan 

Bilangan pecahan adalah suatu bilangan yang terdiri atas pembilang dan 

penyebut atau 𝑎 𝑏⁄  dimana 𝑏 ≠ 0 dan 𝑏 bukan faktor dari 𝑎. Operasi bilangan 

pecahan terdiri atas penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

pelaksanaan penelitian khususnya dalam bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Guru 

Memberikan informasi kepada guru dalam memahami pemecahan 

masalah berdasarkan teori John Dewey pada materi operasi bilangan 

pecahan ditinjau dari self efficacy. 

b. Bagi Siswa 

Menambah pengetahuan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah pada materi operasi bilangan 

pecahan. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai acuan dalam mengembangkan penelitian dengan kemampuan 

pemecahan masalah yang berfokus pada teori John dewey pada materi 

operasi bilangan pecahan ditinjau dari self efficacy siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Analisis  

Analisis merupakan suatu upaya penyelidikan untuk melihat, mengamati, 

menemukan, memahami, menelaah serta mendalami fenomena yang ada. Analisis 

juga bisa diartikan sebagai pengkajian yang dilakukan secara mendetail. Menurut 

kamus Besar Bahasa Indonesia (Dekdipnas, 2008) analisis adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa/kejadian untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

Suatu aktivitas tentu saja mempunyai sebuah alur, begitu juga dengan analisis, 

dengan adanya analisis suatu masalah bisa terselesaikan dan bergerak maju 

(Taruna, 2017).  

Menurut Sanjaya (Prastowo, 2016) analisis adalah kemampuan 

menguraikan atau memecahkan suatu bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau 

unsur-unsur serta hubungan antarbagian bahan itu atau mengetahui faktor yang satu 

dengan faktor yang lainnya. Analisis berhubungan dengan kemampuan nalar 

sehingga analisis merupakan proses berpikir setingkat lebih tinggi dari penerapan 

atau aplikasi. Sedangkan menurut Herman (Qausar, 2013) analisis ialah pencapaian 

tujuan dengan menyelidiki masalah kemudian dipecahkan sehingga menemukan 

jawaban dari permasalahan tersebut. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

analisis adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menyelidiki atau mengamati 

secara mendetail suatu masalah sehingga dapat diuraikan secara sistematis dan 
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memperoleh data yang sebenarnya.   

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan atau kekuatan yang 

dimiliki seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan kata lain 

kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai 

tugas dalam suatu pekerjannya. 

Pemecahan masalah menurut Solso (Mairing, 2018) adalah berpikir yang 

diarahkan untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu yang melibatkan 

pembentukan respons-respons yang mungkin, dan pemilihan diantara respons-

respons tersebut. Menurut Hudojo (Saputri, 2018)  pemecahan masalah 

merupakan proses yang ditempuh seseorang untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya. Selain itu, pemecahan masalah dapat diartikan sebagai suatu 

cara atau strategi untuk mewujudkan harapan sesuai dengan prosedur yang baik 

dan benar, mampu mengatasi soal-soal yang sulit dengan cara mengerahkan 

segala kemampuan yang dimiliki siswa untuk dapat berpikir kritis, kreatif, dan 

efisien (Yulianto, dkk, 2019)  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk 

menganalisis masalah dan menemukan solusi yang efektif untuk memecahkan 

masalah tersebut.  

b. Langkah – Langkah Pemecahan Masalah  

Dalam pelajaran matematika pemecahan masalah sangat diperlukan, karena 

siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan dalam menggunakan 
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kemampuannya baik pengetahuan maupun keterampilannya untuk diterapkan 

dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi sehingga terdapat 

beberapa langkah-langkah pemecahan masalah yang telah dikemukakan oleh 

para ahli. Menurut Sumarmo (2012) indikator pemecahan masalah terdiri atas : 

(1) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 

krcukupan unsur yang diperlukan, (2) merumuskan masalah matematik atau 

menyusun model matematik, (3) menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

berbagai masalah (sejenis dengan masalah baru dalam atau di luar matematika), 

(4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan awal, (5) 

menggunakan matematika secara makna.    

Polya (Anwar, 2013) juga mengungkapkan bahwa ada empat tahap 

pemecahan masalah yaitu : (1) memahami masalah (2) menyusun rencana (3) 

melaksanakan rencana (4) memeriksa kembali.   

Tabel 2.  1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Polya 

Tahap Pemecahan Masalah  Indikator  

Memahami masalah  Siswa dapat menceritakan kembali apa 

yang dipahami dari soal tersebut 

menggunakan bahasa sendiri 

 Siswa menuliskan kembali unsur apa saja 

yang diketahui yang terdapat pada soal 

 Memahami apa yang ditanyakan 

Menyususn rencana   Siswa dapat membuat rencana 

penyelesaian berdasarkan yang 

ditanyakan pada soal 

Melaksanakan rencana   Siswa dapat menyelesaikan soal sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat 

 Siswa dapat memecahkan masalah 

dengan hasil yang benar dan tepat 

Memeriksa kembali  Siswa melihat kembali hasil jawaban 

yang telah dikerjakan dan membuat 

kesimpulan 
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Sedangkan Menurut John Dewey (Situmorang, 2015) terdapat 

beberapa langkah-langkah pemecahan masalah yaitu sebagai berikut: 

1) Mengenali/menyajikan masalah, yaitu langkah siswa mengetahui dan 

merumuskan masalah secara jelas.  

2) Mendefinisikan masalah, yaitu langkah siswa menggunakan 

pengetahuan untuk memperinci, dan menganalisis masalah dari 

berbagai sudut pandang. 

3) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai 

kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

4) Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan 

kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang 

diajukan. 

5) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa 

menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan 

hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan. 

Tabel 2.  2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah John Dewey 

Tahapan John Dewey Indikator Tahapan Pemecahan Masalah 

Mengenali/menyajikan 

masalah  

 Siswa mampu menyajikan apa yang 

diketahui pada soal matematika 

Mendefinisikan masalah  Siswa mampu menyajikan apa yang 

ditanyakan pada soal matematika 

Merumuskan hipotesis  Siswa mampu menentukan beberapa 

alternatif pemecahan masalah   

 Siswa mampu menyelesaikan soal 

dengan mempertimbangkan apakah 

alternatif penyelesaian yang 

digunakan sudah tepat untuk disajikan 

Pengujian hipotesis   Siswa mampu mengevaluasi 

kelemahan dan kelebihan dalam 

menyelesaikan soal pada alternatif 
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penyelsaian yang digunakan 

Merumuskan rekomendasi 

pemecahan masalah 

 Siswa mampu memilih alternatif yang 

terbaik (menentukan cara yang paling 

mudah digunakan yang mengarah 

pada awaban akhir dan membuat 

kesimpulan)  

 

Pada teori John Dewey terdapat langkah pemecahan masalah yaitu 

merumuskan beberapa hipotesis kemudian mengujinya sehingga mendapatkan 

hipotesis mana yang akan digunakan. Ketika siswa mengumpulkan beberapa 

hipotesis penyelesaian maka akan mambantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilannya dalam memecahkan masalah. Siswa akan menemukan 

beberapa solusi yang akan membantunya dalam menyelesaikan soal-soal. 

Bahkan bisa saja siswa akan menemukan banyak solusi penyelesaian tetapi 

akan memeperoleh jawaban yang sama. Dengan begitu siswa tidak berpatokan 

pada proses penyelesian yang dijelaskan oleh guru karena siswa mampu 

menciptakan ide baru dalam menyelesaikan soal.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka teori pemecahan masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori John Dewey. Alasan peneliti ingin 

melihat keterampilan pemecahan masalah John Dewey adalah karena belum 

banyak penelitian tentang keterampilan pemecahan masalah John Dewey dan 

teori ini sangat membantu siswa dalam mengembangkan ide baru dalam 

penyelesaian suatu masalah.   

3. Self Efficacy 

a. Pengertian Self Efficacy 

Self Efficacy didefinisikan sebagai keyakinan orang tentang kemampuan 

mereka untuk menghasilkan tingkat kinerja yang ditunjuk mempunyai pengaruh 
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atas peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka. Keyakinan self efficacy  

menentukan bagaimana orang merasa berpikir memotivasi diri dan perilakunya 

(Bandura, 2006). Self Efficacy dapat diartikan sebagai suatu sikap menilai atau 

mempertimbangkan kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas yang 

spesifik (Lestari, 2017). 

Menurut Sunaryo, (2017) self efficacy  membantu seseorang dalam 

menentukan pilihan, usaha mereka untuk maju, kegigihan dan ketekunan yang 

mereka tunjukkan dalam menghadapi kesulitan dan derajat kecemasan atau 

ketenangan yang mereka mempertahankan tugas-tugas yang mencakupi 

kehidupan mereka.  

Berdasarkan uraian di atas, maka self efficacy merupakan suatu 

keyakinan atau penilaian seseorang terhadap kemampuan dirinya sehingga 

mampu mengatur tindakan yang akan dilakukan baik atau buruk, tepat atau 

salah, bisa atau tidak bisa dalam menghadapi masalah yang terjadi. 

b. Indikator Self Efficacy 

Menurut Brown dkk. (Manara, 2008) indikator dari self efficacy yang 

mengacu pada dimensi self efficacy yaitu level, strength, dan generality.  

1) Dimensi Level 

Dimensi ini berkaitan dengan kesulitan dimana individu merasa mampu 

atau tidak untuk melakukannya, sebab kemampuan diri individu berbeda-beda. 

Konsep dalam dimensi ini terletak pada keyakinan individu atau 

kemampuannya terhadap tingkat kesulitan tugas. Jika individu akan dihadapkan 

pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka keyakinan 

individu akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, kemudian sedang hingga 
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tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan 

untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing 

tingkat. Makin tinggi taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang 

dirasakan untuk menyelesiakannya. Keyakinan individu berimplikasi pada 

penilaian tingkah laku berdasarkan hambatan atau tingkat kesulitan suatu tugas 

atau aktivitas. Individu terlebih dahulu akan mencoba tingkah laku yang berada 

di luar batas kemampuannya. Rentang kemampuan individu dapat dilihat dari 

tingkat hambatan atau kesulitan yang bervariasi dari suatu tugas atau aktivitas 

tertentu. 

2) Dimensi Strength 

Dimensi ini berkaiatan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 

pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah 

mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. 

Sebaliknya pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan 

dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang 

mendukung. Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan dimensi level, 

yaitu makin tinggi taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan 

untuk menyelesaikannya.  

3) Dimensi Generality 

Dimensi ini berkaitan dengan keyakinan individu akan kemampuannya 

melaksanakan tugas di berbagai aktivitas. Aktivitas yang bervariasi menuntut 

individu yakin atas kemampuannya pada banyak bidang atau hanya beberapa 

bidang tertentu, misalnya seorang mahasiswa yakin akan kemampuannya pada 

mata kuliah statistik tetapi ia tidak yakin akan kemampuannya pada mata kuliah 
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bahasa inggris, atau seseorang yang ingin melakukan diet, yakin akan 

kemampuannya dapat menjalankan olahraga secara rutin, namun tidak yakin 

akan kemampuannya mengurangi nafsu makan. 

Dengan melihat dimensi ini, maka terdapat beberapa indikator dari self 

efficacy yaitu: 

a) Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu 

Individu yakin bahwa mampu menyelesaikan tugas tertentu yang mana 

individu sendirilah yang menetapkan tugas (target) apa yang harus 

diselesaikan 

b) Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas 

Individu mampu menumbuhkan memotivasi dirinya untuk melakukan 

serangkaian tindakan yang diperlukan dalam rangka menyelesaikan tugas. 

c) Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun 

Individu mempunyai ketekunan dalam rangka menyelesaikan tugas dengan 

menggunakan segala daya yang dimiliki 

d) Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan 

Individu mampu bertahan saat menghadapi kesulitan dan hambatan yang 

muncul serta mampu bengkit dari kegagalan. 

e) Yakin dapat menyelesaikan permasalahan di berbagai situasi 

Individu mempunyai keyakinan menyelesaikan permasalahan tidak terbatas 

pada kondisi atau situasi tertentu saja. 

Selain indikator tersebut, terdapat indikator lain yang disusum 

berdasarkan definisi self efficacy sebagai pandangan individu terhadap 
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kemampuan dirinya dalam bidang akademik tertentu yang menempatkan 

posisi dirinya dalam mengatasi situasi dan menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya (Melawati, 2020). Indikator-indikatornya meliputi: 

1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 

2) Yakin akan keberhasilan dirinya 

3) Berani menghadapi tantangan 

4) Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya 

5) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 

6) Mampu berinteraksi dengan orang lain 

7) Tangguh atau tidak mudah menyerah 

Terdapat indikator lain yang diaparkan menurut Lestari (2017) 

yaitu: 1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 2) Keyakinan 

terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi tugas-tugas yang 

sulit. 3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 4) 

Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik. 5) 

Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang berbeda. 

Berdasarkan uaraian di atas, indikator self efficacy  yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang disusun berdasarkan 

dimensi-dimensi self efficacy. Indikator ini dipilih oleh peneliti dalam 

membuat angket self efficacy siswa. 

4. Operasi Bilangan Pecahan  

a. Pengertian Bilangan Pecahan 

Bilangan pecahan merupakan salah satu bilangan yang sering kita jumpai 

dalam pelajaran matematika. Dalam bahasa inggris, pecahan berarti fraction 
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yang berasal dari bahasa latin, yaitu “fractus” yang artinya rusak. Pengertian 

dari bilangan pecahan adalah bagian dari satu keseluruhan dari suatu kuantitas 

tertentu. Secara sistematis, bilangan pecahan dapat disimbolkan dengan “𝑎
𝑏⁄ ”. 

Bilangan 𝑎 𝑏⁄  bisa dibaca dengan “ a per b”. Bilangan a sebagai pembilang dan 

bilangan b sebagai penyebut. 

Berdasarkan uraian di atas maka bilangan pecahan adalah suatu bilangan 

pecahan adalah suatu bilangan yang terdiri atas pembilang dan penyebut atau 

𝑎
𝑏⁄   dimana b ≠ 0 dan b  bukan faktor dari  𝑎.  

b. Pengoperasian Bilangan Pecahan  

Dalam operasi bilangan pecahan, terdapat aturan yang perlu diperhatikan, 

yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Berikut penjelasan 

dari operasi-operasi tersebut, termasuk contoh soal penjumlahan dan 

pengurangan bilangan pecahan. 

1) Penjumlahan dan Pengurangan 

Penjumlahan bilangan pecahan disimbolkan dengan tanda tambah (+). 

Sedangkan pengurangan disimbolkan dengan tanda (-). Dalam penjumlahan 

bilangan pecahan yang memiliki penyebut yang sama, bilangan yang 

dijumlahkan hanya bilangan pada pembilang saja. Sedangkan penjumlahan 

bilangan pecahan yang berbeda penyebutnya, tidak dapat dilakukan secara 

langsung. Namun harus menyamakan terlebih dahulu penyebutnya dengan 

menggunakan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari penyebut-

penyebutnya. Aturan yang sama juga berlaku untuk operasi pengurangan 

bilangan pecahan. cara menyamakan penyebutnya sama dengan 

manyamakan penyebut untuk perbandingan bilangan pecahan. 
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Contoh  

Ibu Ani mempunyai Tepung Terigu sebanyak 4
8

12
 kg. Kemudian 

membeli lagi sebanyak 2
2

14
 kg. Jika 5 

4

6
 kg digunakan untuk membuat 

kue maka berapakah sisa tepung terigu ibu Ani? 

Jawab:  

 Dik :  

 

 

 

 

 

 Dit : 

 

 

 Penyelesaian : 

Alternatif 1 :  

   

 

 

 

 

 

 

 

Ibu Ani mempunyai tepung terigu 4
8

12
 kg 

Ibu Ani membeli lagi sebanyak 2
2

14
 kg  

5
4

6
 kg digunakan untuk membuat kue 

 

Mengenali/ 

menyajikan 

masalah 

Berapakah sisa tepung terigu ibu Ani? 

 

Mendefinisikan  

masalah 

4
8

12
+2

2

14
− 5

4

6
  =  

56

12
  + 

10

4
 - 

34

6
 

Merumuskan   

masalah 
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= 
50+30−68

12
 

   = 
18

12
 = 

3

2
 = 1 

1

2
  

 

Alternatif II :  4
8

12
 = 

56

12
 = 

14

3
 

2
2

14
 = 

10

4
 = 

5

2
 

  5
4

6
  = 

34

6
 = 

17

3
 

 
14

3
 + 

5

2
 - 

17

3
  = 

28+15−34

6
 = 

9

6
 = 

3

2
 = 1 

1

2
 

Jadi, sisa tepung terigu ibu Ani adalah 1 
1

2
 kg. 

 

2) Perkalian  

Dalam perkalian antar bilangan pecahan tidak perlu menyamakan 

penyebutnya. Perkalian dilakukan secara langsung antar pembilang dan 

antar penyebut. Perkalian dari bilangan pecahan dapat dirumuskan 

sebagi berikut: 

𝑎

𝑏
 x 

𝑐

𝑑
 = 

𝑎 𝑥 𝑐

𝑏 𝑥 𝑑
 

Contoh: 

2

5
 x 

9

11
 = 

2 𝑥 9

5 𝑥 11
 = 

18

55
 

3) Pembagian  

Dalam pembagian antar bilangan pecahan tidak perlu menyamakan 

penyebutnya. Pembagian bilangan pecahan dapat diubah menjadi 

bentuk perkalian bilangan pecahan. Pembagian dari bilangan pecahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Pengujian 

Hipotesis 

Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan 

masalah 
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𝑎

𝑏
 : 

𝑐

𝑑
 = 

𝑎

𝑏
 x 

𝑑

𝑐
   = 

𝑎 𝑥 𝑑

𝑏 𝑥 𝑐
  

Contoh:  

4

9
∶ 

2

3
 = 

4

9
 𝑥 

3

2
 = 

12

18
 = 

2

3
  

B. Penelitian Relevan  

1. Yunaeti et al., (2021) “ Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematik Peserta Didik Menurut Teori John Dewey Ditinjau dari Gaya 

Belajar” memperoleh hasil bahwa kemampuan pemecahan maslaah 

matematik materi perbandingan trigonometri peserta didik yang bergaya 

belajar visual, auditorial dan kinestetik memiliki kemampuan 

menyampaikan argumentasi verbal, mengidentifikasi fakta, melakukan 

perhitungan dalam menyelesaiakan masalah, membandingkan jawaban 

yang didapat dengan perhitungan yang lain, dan memilih strategi yang tepat 

setelah melakukan percobaan strategi yang lain.  

2. Rahmah, (2020) “ Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Soal HOTS 

menurut John Dewey Ditinjau dari Self Efficacy  Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar” memperoleh hasil yaitu 1) Kemampuan siswa dengan self-

efficacy tinggi dalam menyelesaikan masalah soal HOTS pada materi bangun ruang 

sisi datar dengan menggunakan langkah pemecahan masalah menurut John 

Dewey mampu memenuhi semua indikator yaitu a) mengenali/menyajikan 

masalah, mampu menentukan data-data yang tersurat maupun tersirat. b) 

mampu mendefinisikan masalah mampu mengidentifikasi pertanyaan yang 

ditanyakan, c) merumuskan hipotesis, mampu mengembangkan solusi lain, 

d) menguji beberapa ide, mampu menggunakan strategi yang belum pernah 

dilakukan dan menjelaskan langkah penyelesaian dengan benar. e) memilih 
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hipotesis terbaik, mampu menarik kesimpulan dnegan benar dan mampu 

meneliti kembali sebelum dikumpulkan. Kemampuan pemecahan masalah 

pada self efficacy sedang terjadi perbedaan antara subjek 1 dan 2 yaitu, a) 

mengenali/mwnyajikan masalah, mampu menjelaskan gagasannya 

mengenai data yang tersurat maupun tersirat dalam permasalahan dengan 

benar. b) mendefinisikan masalah, mampu mengidentifikasi pertanyaan 

yang ditanyakan, c) merumuskan hipotesis, dalam mengembangkan solusi 

lain siswa dengan kategori self efficacy sedang memiliki perbedaan subjek 

SI mampu mengembangkan menggunakan strategi yang belum pernah 

dilakukan dan menjelaskan langkah penyelesaiannya pada soal nomor 1, 

sedangankan s2 tidak mampu mengembangkan /menggunakan strategi yang 

belum pernah dilakukan dan menjelaskan langkah penyelesaiannya pada 

soal nomor 1 dan 2. d) dalam menguji beberapa ide, siswa dengan self 

efficacy sedang pada soal nomor 1 mampu menghitung dan mengerjakan 

soal yang diberikan dengan strategi yang telah dirancang sebelumnya 

dnegan benar. Namun pada soal nomor 2 salah dalam melakukan 

perhitungan. e) dalam memilih hipotesis terbaik, pada soal nomor 1 mampu 

menarik kesimpulan dengan benar dan mampu meneliti kembali 

pekerjaannya sebelum dikumpulkan namun pada soal nomor 2 tidak mampu 

menarik kesimpulan dengan benar. 3) Kemampuan siswa dengan self 

efficacy rendah dalam menyelesaikan  masalah soal HOTS pada materi 

bangun ruang sisi datar dengan menggunakan langkah John Dewey yaitu a) 

mengenali/menyajikan masalah, siswa tidak mampu menjelaskan 

gagasannya mengenai data yang tersirat maupun tersurat dengan benar. b) 
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dalam mendefinisikan masalah, mampu mengidentifikasi pertanyaan yang 

ditanyakan, c) merumuskan hipotesis, tidak mampu mengembangkan 

strategi belum pernah dilakukan dan menjelaskan langkah penyelesaiannya 

pada soal nomor 1 saja. d) menguji beberapa ide, tidak mampu menghitung 

dan mengerjakan soal yang diberikan dengan benar. e) memilih hipotesis 

terbaik, tidak mampu menarik kesimpulan dengan benar dan tidak mampu 

meneliti kembali pekerjaannya seblum dikumpulkan. 

3. Nada et al., (2020) “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa SMA Kelas XI Menurut Langkah-Langkah John Dewey Ditinjau dari 

Adversity Quotient Tipe Campers” memperoleh hasil bahwa kemampuan 

pada Siswa campers sebagai berikut: 1) mampu dalam mengenali masalah 

atau menyajikan masalah, 2) mampu dalam mendefinisikan masalah, 3) 

kurang mampu dalam mengembangkan beberapa hipotesis, 4) mampu 

dalam menguji beberapa hipotesis, 5) tidak mampu menyelesaikan memilih 

hipotesis terbaik. Jadi, siswa campers dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah matematika masuk kategori sedang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data sesuai dengan data yang sebenarnya, kemudian data tersebut 

disusun, diolah, dipilah dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian untuk 

memberikan gambaran yang sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan berdasarkan 

dari permasalahan yang ada.  

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu Siswa kelas VII SMP Negeri 24 

Bulukumba. Pemilihan subjek pada penelitian ini didasarkan dari hasil tes angket 

self efficacy siswa. Pengklasifikasian tingkat self efficacy siswa terdiri atas 3 

tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah. Setelah pemberian tes angket beserta 

pengelompokan setiap tingkatan, maka peneliti akan mengambil 1 siswa pada 

setiap tingkatan. Maka dari itu jumlah subjek yang akan diteliti adalah 3  orang 

siswa. Ketiga siswa ini akan diberi tes tertulis dan wawancara untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah 

kemampuan pemecahan masalah pada materi operasi bilangan pecahan berdasarkan 

teori John Dewey ditinjau dari self efficacy siswa. 
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Gambar 3. 1 Bagan alur pemilihan subjek penelitian 

Keterangan: 

    : Awal dan Akhir Kegiatan 

: Kegiatan 

: Alur Kegiatan 

: Pertanyaan 

: Hasil   

 Pengelompokkan berdasarkan 

tingkat self efficacy siswa   

Tinggi  Sedang Rendah 

Pemberian tes kemampuan pemecahan 

masalah berdasarkan Teory John Dewey 

Hasil kerja siswa 

Bagaimana kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John 

Dewey pada materi operasi bilangan pecahan ditinjau dari self efficacy 

siswa 

Memilih subjek yang dominan 

memenuhi kriteria  

Memilih kelas dan pemberian 

angket self efficacy 

 

Menganalisis & 

Mendeskripsikan 
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C. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan sesuai dengan prosedur 

penelitian. Adapun tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Meminta izin kepada kepala SMP Negeri 24 Bulukumba untuk 

melakukan penelitian di sekolah tersbeut. 

b. Melakukan observasi awal 

c. Menysusun dan menyiapkan instrument tes penelitian 

d. Melakukan validasi tes kepada ahli (validator) 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Konsultasi dengan guru bidang studi 

b. Bersama guru meminta jadwal siswa untuk dilakukan tes 

c. Menetapkan jadwal tes 

d. Melaksanakan tes self efficacy sesuai jadwal yang ditetapkan, kemudian 

melaksanakan testertulis. 

e. Memeriksa hasil pekerjaan siswa kemudian merangking dari hasil 

pekerjaan siswa 

f. Menetapkan jadwal wawancara 

g. Melakukan wawancra kepada subjek penelitian yang telah 

dikelompokkan. Proses wawancara dilakukan dengan secara langsung 

atau via telepon dan chat pribadi jika keadaan tidak memungkinkan. 

h. Menyimpulkan kemampuan pemecahan masalah yang berfokus pada 

teori John Dewey dan ditinjau dari self efficacy. 
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3. Tahap Analisis Data  

Tahap analisis merupakan tahap dimana peniliti menganalisis semua data 

yang telah dikumpulkan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey yang ditinjau dri self efficacy siswa kemuadian 

mendeskripsikannya. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah seperangkat alat yang digunakan untuk memperoleh data 

sesuai dengan yang dibutuhkan. Adapun instrument dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri atau peneliti 

sebagai instrumen kunci karena ikut secara aktif dalam penelitian termasuk 

dalam penentuan subjek, pengumpulan data, mengdeskripsikan, dan 

memberikan interpretasi dari hasil penelitian.  

2. Instrumen Pendukung 

a. Angket self efficacy 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai self 

efiicacy siswa. Angket ini berisikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai 

dengan indikator self efficacy sehingga peneliti dapat mengukur tingkat self 

efficacy siswa. lembar angket self efficacy  yang digunakan diadopsi dari 

(Hendriana, 2017). Angket ini berisikan 20 item pernyataan yang terdiri atas 

pernyataan negative dan positif.  
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Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Angket Self Efficacy 

Indikator Pernyataan 

DIMENSI LEVEL 

a) Berpandangan optimis 

dalam mengerjakan 

pelajaran dan tugas 

1. Saya yakin dapat menyelesaikan tugas matematika 

yang diberikan  (+) 

b) Seberapa besar minat 

terhadap pelajaran dan 

tugas 

2. Saya kurang semangat dalam mengerjakan tugas 

matematika (-) 

c) Mengembangkan 

kemampuan 

matematika 

3. Berdasarkan kemampuan yang saya miliki, saya 

mampu menghadapi segala kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas matematika.(+) 

d) Membuat rencana 

dalam menyelesaikan 

tugas 

4. Saya mampu memilih strategi untuk 

menyelesaikan tugas matematika (+) 

e) Merasa tidak yakin 

dapat menyelesaikan 

masalah 

5. Saya merasa tidak yakin dalam menyelesaikan soal 

operasi bilangan pecahan meskipun sudah 

mempunyai pengalaman dalam menyelesaikan 

soal tersebut. (-) 

f) Melihat tugas yang 

sulit bukan sebagai 

suatu tantangan 

6. Saya merasa tidak termotivasi untuk memecahkan 

soal matematika yang sulit (-) 

g) Belajar tidak sesuai 

dengan jadwal yang 

diatur 

7. Saya selalu belajar menyelesaikan soal matematika 

walaupun tidak sesuai dengan jadwal yang telah 

diatur. (+) 

h) Bertindak selektif 

dalam mencapai 

tujuannya 

8. Saya memikirkan dengan matang strategi yang 

akan saya gunakan sebelum menyelesaikan soal 

matematika (+) 

DIMENSI STRENGTH 

a) Usaha yang dilakukan 

dapat meningkatkan 

prestasi dengan baik 

9. Saya mencoba berkomunikasi dengan teman untuk 

mencari solusi terbaik dari masalah matematika 

yang dihadapi. (+) 

b) Tidak berkomitmen 

dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

10. Saya tidak mampu melaksanakan tugas 

matematika dengan cepat dan tepat. (-) 

c) Kurang percaya dan 

tidak mengetahui 

keunggulan yang 

dimiliki 

11. Saya merasa kurang percaya diri atas kemampuan 

matematika yang saya miliki. (-) 

d) Kurang gigih dalam 

menyelesaikan tugas 

12. Saya mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas 

matematika. (-) 

e) Memiliki tujuan yang 

positif dalam 

melakukan berbagai 

hal 

13. Ketika saya membaca soal matematika yang 

diberikan dengan lebih teliti, maka saya mampu 

menyelesaikannya dengan baik. (+) 



 
 

29 
 

f) Memiliki motivasi 

yang baik terhadap 

dirinya sendiri untuk 

pengembangan dirinya 

14. Saya selalu mengasah kemampuan menyelesaikan 

soal matematika secara rutin sambil bertukar 

pendapat dengan teman-teman. (+) 

DIMENSI GENERALLITY 

a) Tidak dapat menyikapi 

situasi yang berbeda 

dengan baik dan 

berpikir positif  

15. Ketika terdapat informasi yang tidak diketahui dari 

soal matematika saya mampu mencari ide lain 

untuk menyelesaikannya. (+) 

b) Menjadikan 

pengalaman yang lalu 

sebagai jalan untuk 

mencapai kesuksesan 

16. Saya mampu menggunakan contoh atau soal yang 

mirip untuk menyelesaikan masalah matematika. 

(+) 

17. Saya bersemangat mengerjakan soal-soal 

matematika dengan mengingat kembali 

pembelajaran yang lalu 

c) Suka mencari situasi 

baru untuk 

menyelesaikan 

masalah 

18. Saya mempunyai cara untuk menyelesaikan setiap 

soal matematika yang diberikan. (+) 

d) Tidak dapat mengatasi 

segala situasi dengan 

efektif 

19. Jika saya mengalami kegagalan dalam 

menyelesaikan tugas matematika maka saya tidak 

mau mencoba kembali untuk 

menyelesaikannnya.(-) 

e) Tidak mau mencoba 

tantangan baru 

20. Jika saya menemukan soal matematika yang belum 

saya temukan sebelumnya, maka saya tidak 

mampu menyelesaikannya (-) 

Jumlah 20 

 

b. Tes tertulis 

Tes tertulis ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang berfokus pada teori John Dewey. Tes tertulis berisikan 

soal-soal yang dibuat dan dikembangkan oleh peneliti tentang materi 

operasi bilangan pecahanyang berupa soal uraian dan terdiri atas 2 buah 

soal. Kisi-kisi soal tes kemampuan pemecahan masalah disajikan dalam 

tabel berikut ini: 
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Jenis 

Soal 

No.  

Soal 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

operasi hitung 

bilangan bulat 

dan pecahan 

Materi 

pecahan 

Disajikan 

masalah, 

peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berhubungan 

dengan operasi 

bilangan 

pecahan 

1. Mengenali/men

yajikan masalah 

2. Mendefinisikan 

masalah 

3. Merumuskan 

hipotesis 

4. Pengujian 

hipotesis 

5. Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan 

masalah 

Uraian  1, 2 

 

c. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Wawancara bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

siswa dan menangkap secara langsung seluruh informasi dari subjek 

penelitian.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Pemberian Angket 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai self efficacy 

siswa. Pemberian angket dilakukan sebelum pelaksanaan tes. Pada penelitian 

ini angket self efficacy yang digunakan kemudian disebarkan untuk diisi oleh 
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siswa kelas VII SMP Negeri 24 Bulukumba. Untuk menentukan skor dari setiap 

pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam angket self efficacy,  maka peneliti 

menggunakan skala likert, dengan jumlah pernyataan 20 item yang memiliki 4 

opsi pilihan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat 

Tidak Setuju (STS). Setiap pernyataan positif dan negative memiliki skor yang 

berbeda. Untuk pernyataan positif berturut-turut memiliki skor 4,3,2,1 dan 

untuk pernyataan negative berturut-turut 1,2,3,4. 

Tabel 3. 3 Skala Likert 

Positif (+) Negatif (-) 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 

Setuju 3 Setuju 2 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju  1 Sangat Tidak Setuju 4 

      Sumber: (Utami, 2019) 

Tabel 3. 4 Pengelompokkan Self Efficacy 

Tingkat Self Efficacy Kriteria 

Tinggi x ≥ (�̅� + SD) 

Sedang (�̅� - SD) < x < (�̅� + SD) 

Rendah x ≤ (�̅� - SD) 

     sumber: (Ramadhani, 2020) 

Keterangan : 

x  = Nilai siswa 

𝑥 ̅  = Nilai rata-rata 

𝑆𝐷  = Standar Deviasi 

 Mencari rata-rata 

�̅�  =
∑ 𝑓𝑖

∑ 𝑥𝑖
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 Standar Deviasi 

𝑆𝐷 = √∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁 − 1
 

Peneliti menggunakan rumus diatas untuk mengetahui tingkat self efficacy 

kelas VII SMP Negeri 24 Bulukumba sehingga dapat memudahkan peneliti 

dalam menentukan subjek penelitian.  

2. Pemberian Tes  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian dengan materi 

operasi bilangan pecahan. Hasil tes ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey yang ditinjau 

dari self efficacy siswa.  

3. Melakukan Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menangkap 

secara langsung seluruh informasi dari subjek penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Miles, 

Huberman dan Saldana. Berikut tahap teknik analisis data model (Miles, Huberman 

dan Saldana, (2014). 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstaksikan, dan mentransformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan penelitian secara tertulis, transkrip 

wawancar, dan dokumen-dokumen. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi 

data ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data 
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tertulis saat penelitian, yang nantinya transkrip wawancara tersebut dipilah-

pilah untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan 

kumpulan data atau informasi yang sudah tersusun, sehingga memungkinkan 

suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. 

3. Verifikasi data atau Penarikan kesimpulan 

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Dari 

kegiatan ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh mana kemampuan 

pemecahan masalah yang ditinjau dari self efficacy yang dimiliki oleh subjek 

yang diteliti. 

G. Keabsahan Data 

Salah satu cara yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu teknik 

uji kredibilitas data. Uji kredibiltas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian ini dilakukan dengan perpanjangan pengamatan dan peningkatan 

ketekunan. Dalam penelitian ini digunakan uji kredibilats data yakni dengan 

menggunakan triangulasi metode yaitu pengujian yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu 

melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematika, dan wawancara. 

Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh subjek penelitian yang absah atau 

valid, memperjelas dan memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek 

penelitian terkait dengan pemecahan masalah matematika ditinjau dari self efficacy.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan tes 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan Teori John Dewey pada materi 

operasi bilangan pecahan ditinjau dari self efficacy siswa kelas VII SMP Negeri 24 

Bulukumba yang penelitiannya telah dilakukan pada tanggal 7 juni 2023 – 17 Juni 

2023  dan dilakukan di Kelas VII.1 sesuai rekomendasi guru mata pelajaran 

matematika. 

A. Hasil Penelitian  

1. Kondensasi Data 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 24 Bulukumba pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023. Permasalahan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John 

Dewey pada materi operasi bilangan pecahan ditinjau dari self efficacy siswa. 

dalam mendapatkan data dalam penelitian ini diberikan angket self efficacy, tes 

kemampuan pemecahan masalah materi operasi bilangan pecahan dan 

wawancara.  

Dalam pemberian angket self efficacy  ini diberikan 20 pernyataan yang 

memuat setiap indikator self efficacy yang digunakan yaitu berdasarkan dimensi 

self efficacy. Selanjutnya hasil dari angket akan dipilih sebanyak 3 orang siswa 

yang dijadikan subjek, dimana ketiga siswa tersebut masing-masing mewakili 

setiap kategori self efficacy yaitu tinggi, sedang dan rendah. Hasil angket self 

efficacy siswa kelas VII.1 disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. 1 Hasil Angket Self Efficacy 

No Kode Siswa Hasil Angket  

Self Efficacy 

Kategori 

1 AAG 68,75 Sedang  

2 MF  67,50 Sedang 

3 RIS  82,50 Tinggi 

4 IR  63,75 Sedang 

5 NI  77,50 Sedang  

6 MP  67,50 Sedang 

7 AAS  73,75 Sedang 

8 EAR  78,75 Sedang  

9 NA 77,50 Sedang  

10 NAS 80 Sedang  

11 DATS 75 Sedang 

12 AS 80 Sedang  

13 NAA 62,50 Rendah  

14 NR 81,25 Sedang  

15 SR 61,25 Rendah  

16 AAT 38,75 Rendah 

17 KAH 76,25 Sedang  

18 HA 73,75 Sedang 

19 BA 71,25 Sedang 

20 NAH 73,75 Sedang 

21 IR 90 Tinggi 

22 NH 77,50 Sedang  

23 AR 71,25 Sedang 

24 ANW 75 Sedang  

25 IAR 81,25 Sedang  

26 IM  67,50 Sedang 

27 AMI 66,25 Sedang 

 

Dari hasil angket self efficacy diperoleh siswa self efficacy  tinggi terdiri 

atas 2 orang siswa, self efficacy sedang terdiri atas 22 orang siswa, sedangkan 

self efficacy  rendah terdiri atas 3 orang siswa. Pemilihan subjek ini dilihat 

berdasarkan skor tertinggi dari setiap kategori self efficacy  serta berdasarkan 

pertimbangan guru mata pelajaran.   

Selanjutnya peneliti melakukan pengkodean terhadap masing-masing 

subjek berdasarkan masing-masing kategori self efficacy. Subjek dengan 
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kategori self efficacy Tinggi diberi kode “T”, subjek dengan kategori self 

efficacy Sedang diberi kode “S”, dan kategori self efficacy Rendah diberi kode 

“R”. 

Tabel 4. 2 Pengkodean Subjek Penelitian 

Subjek 
Inisial 

Subjek 
Pengkodean Subjek 

Kategori 

Self Efficacy 

1 IR T Tinggi 

2 IAR S Sedang 

3 NAA R Rendah 

 

Setelah mendapatkan subjek yang diinginkan peneliti memberikan tes 

kemampuan pemecahan masalah. Tes ini dilakukan untuk memperoleh data 

kemampuan pemecahan masalah subjek yang berfokus pada pemecahan 

masalah berdasarkan teori John Dewey. Pada hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika dari ketiga subjek, diperoleh informasi bahwa hanya 

subjek yang memiliki self efficacy  tinggi yang mampu memenuhi indikator 

pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey meskipun subjek belum 

mampu menuliskan jawaban alternatife kedua pada lembar jawaban tetapi 

dalam proses wawancara mampu menjelaskan bahwa masih ada cara lain untuk 

menyelesaikan soal tersebut sehingga peneliti memberikan kesempatan untuk 

menuliskan jawaban yang dijelaskan pada lembar jawaban. Kemudian pada 

subjek dengan kategori self efficacy  sedang mampu  menyelesaikan soal nomor 

1  meskipun masih terjadi kekeliruan dalam proses perhitungan dan soal nomor 

2 mampu diselesaikan dengan baik dan benar. Akan tetapi hanya mampu 

memenuhi 2 indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey  yaitu 

mengenali/menyajikan masalah dan mendefinisikan masalah. Sedangkan  

subjek yang memiliki self efficacy  rendah juga hanya mampu memenuhi 2 
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indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey yaitu 

mengenal/menyajikan masalah, dan mendefinisikan masalah.  

Selanjutnya untuk memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan data 

wawancara, maka setiap petikan dialog wawancara diberikan kode tertentu 

yaitu : 

 Petikan wawancara peneliti diberi kode “P”, digit ke-2 menyatakan nomor 

soal sedangkan digit ke-3 menyatakan nomor kutipan pertanyaan 

Contoh : “P1-01” artinya petikan wawancara peneliti soal nomor 1 untuk 

kutipan  pertanyaan pertama 

 Petikan subjek wawancara diberi kode “T1-01”, “S1-01”,  “R1-01”, digit 

ke-2 menyatakan nomor soal sedangkan digit ke-3 menyatakan nomor 

kutipan jawaban. T1-01 untuk subjek pada self efficacy tinggi soal nomor 

1 dengan urutan kutipan jawaban pertama, S1-01 untuk subjek self efficacy 

sedang soal nomor 1 dengan  urutan kutipan jawaban pertama, dan R1-01 

untuk subjek self efficacy rendah soal nomor 1 dengan urutan kutiipan 

jawaban pertama. 

Tabel 4. 3 Pengkodean dalam Wawancara 

Kode Keterangan 

P Pewawancara 

P1-01 Kutipan pertanyaan 

T1/S1/R1-01 Nomor soal dan Kutipan jawaban 

 

Selanjutnya diberikan wawancara kepada masing-masing subjek 

terkait hasil tes kemampuan pemecahan masalah, sehingga diperoleh informasi 

yang mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa. Wawancara 

dilakukan secara bergantian. Pertanyaan yang diberikan berupa pertanyaan 
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yang terkait dengan hasil tes siswa pada lembar jawaban berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang berfokus pada indikator pemecahan 

masalah berdasarkan teori John Dewey. Pada hasil wawancara yang diperoleh 

bahwa terdapat subjek yang mampu menjelaskan informasi pada soal akan 

tetapi tidak menuliskan kedalam lembar jawaban.  

Pada data transkip wawancara yang telah diberi pengkodean, 

selanjutnya dilakukan penyederhanaan data dengan memilih kutipan 

wawancara yang terfokus pada indikator pemecahan masalah matematika yang 

dikaji terhadap ketiga subjek, yaitu informasi yang berkaitan dengan  

mengenali/menyajikan masalah, mendefinisikan masalah, merumuskan 

hipotesis, pengujian hipotesis, dan merumuskan rekomendasi pemecahan 

masalah.  

2. Penyajian Data 

Mengacu pada hasil kondensasi data yang telah diuraikan diatas, maka 

dilakukan penyajian data dalam bentuk gambar dan kutipan wawancara untuk 

memudahkan pembaca memahami hasil secara keseluruhan temuan peneliti. 

Berikut pemaparan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari self efficacy siswa dan wawancara dari ketiga subjek yang terpilih. 

Berikut disajikan gambar soal nomor 1 dan 2 tes kemampuan pemecahan 

masalah: 

 

 

Gambar 4. 1 Soal nomor 1 dan 2 Tes Kemampuan pemecahan masalah 
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1) Subjek dengan kategori self efficacy tinggi (Subjek T) 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes tertulis kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan subjek kategori self efficacy tinggi (subjek T) 

pada soal nomor 1 dan 2 beserta kutipan hasil wawancara siswa. Dari hasil 

angket, tes tertulis dan wawancara yang telah dilakukan, maka diperoleh data 

terkait kemampuan pemecahan masalah pada subjek T sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Hasil Kerja Subjek T 

Soal Nomor 1 

a. Mengenali/menyajikan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan indikator mengenali/menyajikan masalah pada gambar 4.3 

yang terdapat pada lembar jawaban subjek T sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4. 3 Jawaban Subjek T Indikator 1 Soal No. 1 

Dari hasil kerja subjek self efficacy  tinggi pada tahap 

mengenali/menyajikan masalah, dapat dilihat bahwa subjek T mampu 
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menuliskan semua informasi yang terdapat dalam soal yaitu “Irma membeli 

4 kg tepung terigu” dan “membeli lagi 2
1

2
 kg tepung terigu” dan “setiap 

adonan membutuhkan 1
1

4
 kg tepung terigu”. Ini menunjukkan bahwa subjek 

T mampu mengenali/menyajikan masalah dengan baik.  

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek T pada indikator 

mengenali/menyajikan masalah, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

P1-01 : Baiklah dek, kita mulai yah 

T1-01 : Iye kak  

P1-02 : Oke, tadi adek sudah menyelesaikan soal. Nah, untuk 

soal yang adek kerjakan tadi apakah sebelumnya 

sudah pernah menemukan soal seperti ini 

sebelumnya? 

T1-02 : Iye sudah kak, karena sudahmi dipelajari sebelumnya 

P1-03 : Apakah soal yang tadi tergolong susah atau mudah? 

T1-03 : Susah gampang kak 

P1-04 : Kenapa susah gampang? 

T1-04 : Karena tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah 

kak, terus sebelumnya sudahmi dipelajari kak, jadi 

masih adaji tersimpan sedikit. 

P1-05 : Oke, kalau begitu apakah adek paham dan mengerti 

tentang soal tersebut? 

T1-05 : Iye kak 

P1-06  : Apa yang adek pahami? 

T1-06 : Ini soal kak tentang pecahan 

P1-07 : Apakah yang diketahui dari soal ini? 

T1-07 : Anuu kak, eee…. Irma membeli 4 kg tepung terigu 

kemudian membeli lagi 2 
1

2
 kg tepung terigu terus 

setiap adonan membutuhkan 1
1

4
 kg tepung terigu 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dinyatakan bahwa subjek 

dengan self efficacy  tinggi mampu mengetahui hal-hal yang diketahui dari 

soal meskipun menurutnya soal yang dikerjakan termasuk dalam soal yang 
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susah gampang, sebab materi tersebut sudah diajarkan oleh guru 

matematika pada pembelajaran sebelumnya.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan 

kategori self efficacy tinggi mampu menyelesaikan tahap pertama 

pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey yaitu tahap 

mengenali/menyajikan masalah dengan baik.  

b. Mendefinisikan Masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek T pada soal nomor 

1 berdasarkan tahapan mendefinisikan masalah ditunjukkan pada gambar 

4.4 yang terdapat pada lembar jawanban siswa sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4. 4 Jawaban Subjek T Indikator 2 Soal No. 1 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat dinyatakan bahwa subjek T 

tidak menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek T hanya 

menuliskan apa yang diketahui kemudian menuliskan proses penyelesian 

soal tersebut.  

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek T pada indikator 

mendefinisikan masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 
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P1-08 : Kalau begitu apakah informasi yang kamu peroleh dari 

soal sudah cukup untuk menyelesaikan soal tersebut? 

T1-08 : Iye, cukup kak 

P1-09 : Jadi apa yang ingin dicari dari soal ini atau apa yang 

ditanyakan dalam soal ini? 

T1-09 : Berapa banyak adonan kue yang bisa dibuat Irma? 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat 

dinyatakan bahwa subjek T mampu mendefinisikan masalah dalam soal 

tersebut dengan mengemukakan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut 

walaupun tidak menuliskannya dalam lembar jawaban tes kemampuan 

pemecahan masalah.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan 

kategori self efficacy tinggi mampu menyelesaikan tahap kedua pemecahan 

masalah berdasarkan teori John Dewey yaitu tahap mendefinisikan masalah 

dengan baik.  

c. Merumuskan Hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek T pada soal 

nomor 1 berdasarkan tahapan merumuskan  hipotesis ditunjukkan pada 

gambar 4.5 yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Jawaban Subjek T Indikator 3 Soal No.1 
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Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapat dilihat bahwa pada tahapan 

merumuskan hipotesis subjek dengan self efficacy tinggi mampu 

menuliskan langkah penyelesaian soal yang dimana subjek T menuliskan 

proses penyelesaian yang terdiri atas dua cara dimana cara pertama 

menggunakan pemisalan X dan Y sedangkan cara kedua menggunakan 

operasi secara langsung yaitu menjumlahkan kemudian operasi yang 

dilakukan selanjutnya yaitu pembagian. Cara kedua ini diselesaikan setelah 

adanya kegiatan wawancara. Hal ini menunjukkan bahwa subjek T mampu 

merumuskan hipotesis  penyelesaian untuk menyelesaikan soal. 

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek T pada indikator 

merumuskan hipotesis, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

 

P1-10 : Nah, bagaimana caramu untuk selesaikan soal ini?  

T1-10 : Menggunakan operasi penjumlahan dan pembagian 

pecahan kak 

P1-11 : Oke, apa langkah awal yang akan kamu lakukan? 

T1-11 : Pertama kak, saya buat pemisalan x dan y dimana x 

adalah Tepung terigu, y itu tepung terigu yang 

digunakan setidap adonan. Setelah itu kak ku bagimi 
𝑥

𝑦
  

P1-12 : Oke, apakah masih ada cara lain untuk selesaikan soal 

ini? 

T1-12 : Bisa juga kak tidak pake pemisalan langsung sajaji 

P1-13 : Bagaimana maksudnya? Coba dituliskan proses 

penyelesaiannya. 

T1-13 : Begini kak langsungji dalam kurung 4 + 2 
1

2
 balas 

kurung dibagi 1 
1

4
.  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dinyatakan bahwa subjek 

T mampu memenuhi indikator ketiga dari pemecahan masalah berdasarkan 
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teori John Dewey yaitu merumuskan hipotesis dimana pada proses ini siswa 

mampu merumuskan hipotesis penyelesaian yang lain dengan memperoleh 

jawaban yang sama. Walaupun subjek T pada saat menjawab sooal pada 

lembar jawaban  hanya menuliskan satu cara penyelesaian tetapi pada tahap 

wawancara subjek T mampu menjelaskan kemudian menuliskan cara yang 

lain untuk menyelesaikan soal tersebut.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu 

memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey 

pada tahap merumuskan hipotesis.  

d. Pengujian Hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek T pada soal nomor 

1 berdasarkan tahapan pengujian hipotesis ditunjukkan pada gambar 4.6 

yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Jawaban Subjek T Indikator 4 Soal No.1 

Dari hasil kerja subjek T dapat dilihat bahwa pada tahap pengujian 

hipotesis subjek T mampu menuliskan penyelesaian dengan menggunakan 
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dua cara tetapi memiliki jawaban yang sama. Dimana pada cara pertama 

subjek T menggunakan pemisalan x dan y dimana x adalah terigu dan y 

adalah tepung terigu yang dibutuhkan dalam setiap adonan, kemudian 

subjek mencari nilai x dengan menjumlahkan 4 kg tepung terigu yang dibeli 

Irma dan membeli lagi  2 
1

2
 tepung terigu di toko yang berbeda kemudian 

hasilnya dibagi dengan tepung terigu yang dibutuhkan disetiap adonan yaitu 

1 
1

4
. Setiap pecahan campuran yang terdapat didalam soal, subjek T 

mengubahnya menjadi pecahan biasa agar memudahkan dalam melakukan 

perhitungan. Dasil hasil pembagian x dan y maka diperoleh hasil bahwa 

adonan yang bisa dibuat Irma adalah 5
1

5
. Sedangkan pada cara kedua subjek 

T menuliskan proses penyelesaian dengan cara tanpa menggunakan 

pemisalan. Cara ini lebih sederhana hanya menjumlahkan tepung terigu 

yang dibeli Irma kemudian melakukan operasi pembagian terhadap tepung 

terigu yang dibutuhkan setiap adonan. Maka diperoleh hasil yang sama 

dengan cara pertama.  

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemapuan pemecahan masalah subjek T pada indikator pengujian hipotesis 

maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

P1-14 : Coba jelaskan proses penyelesain pada cara pertama. 

Apa langkah awal yang akan kamu lakukan 

T1-14 : Pertama kak, saya buat pemisalan x dan y dimana x 

adalah Tepung terigu, y itu tepung terigu yang 

digunakan setidap adonan. Setelah itu kak ku bagimi 
𝑥

𝑦
 

P1-15 : Terus bagaiimana selanjutnya? 

T1-15 : Kan itu x = 4 + 2 
1

2
 kak, nah itu 2 

1

2
 ku kasih jadi 

pecahan biasa menjadi 
5

2
 selanjutnya  

4

1
+

5

2
  sama 

dengan kusamakan dulu penyebutnya menjadi 2. Terus 
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2 dibagi 1 sama dengan 2 terus 2 dikali 4 sama dengan 

8, selanjutnya 2 dibagi 2 sama dengan 1, 1 dikali 5 

sama dengan 5 jadi  
8

2
  + 

5

2
 = 

13

2
 jadi nilai x = 

13

2
 kak, 

terus nilai y nya itu 1 
1

4
 atau kujadikan  pecahan biasa 

menjadi  
5

4
 kak. Kemudian untuk mengetahui adonan 

yang akan dibuat sama dengan 
𝑥

𝑦
 = 

13/2

5/4
 = 

13

2
 x 

4

5
 = 

52

10
 

disederhanakan masing-masing dibagi 2 sama dengan 
26

5
   menjadi 5 

1

5
 kg kak. 

P1-16 : Oke, apakah masih ada cara lain untuk selesaikan soal 

ini? 

T1-16 : Bisa juga kak tidak pake pemisalan langsung sajaji  

P1-17 : Bagaimana maksudta? coba jelaskan! 

T1-17 : Begini kak, langsungji ( 4 + 2 
1

2
 ) : 1 

1

4
 diselesaikan 

dulu dalam kurungnya kak menjadi ( 4 + 2 
1

2
 ) yang 2 

1

2
 dikasih jadi pecahan biasa menjadi 

5

2
 terus 

dijumlahnmi kak ( 
4

1
 + 

5

2
  = 

8

2
 + 

5

2
 = 

13

2
 ) kan didapatmi 

nilainya yang dalam kurung kak yaitu 
13

2
 nah 

selanjutnya dibagimi kak 
13

2
 : 1 

1

4
. Nah 1 

1

4
 ku jadikan 

pecahan biasa menjadi 
5

4
 selanjutnya 

 
13

2
 : 

5

4
=  

13

2
 𝑥 

4

5
=  

52

10
 𝑎𝑡𝑎𝑢 5 

1

5
  

P1-18 : Nah dari dua cara yang adek jelaskan tadi yang 

manakah yang baik digunakan? 

T1-18 : Tergantungji kak yang mana menurutta mudah untuk 

diselesaikan kalau cara pertama yang digunakan kak 

lebih mudah kupahami dan tidak bingunka karena ku 

kelompokkanngi dulu kalau yang cara kedua memang 

terlihat mudah kak tapi biasa agak bingunka untuk 

melakukan perhitungannya.   

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek T 

dapat dilihat bahwa subjtek T mampu menjelaskan beberapa cara untuk 

menyelesaiakan soal tersebut sampai dengan menemukan jawaban akhir   

dan mampu mengungkapkan kelebihan dan kelemahan diantara dua cara 

yang digunakan.  
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Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subek T mampu 

memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey 

yaitu pada tahap pengujian hipotesis.  

e. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan indikator merumuskan rekomendasi pemecahan masalah pada 

gambar 4.7 yang terdapat pada lembar jawaban subjek T sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 7 Jawaban Subjek T Indikator 5 Soal No. 1 

Dari hasil kerja subjek T dapat dilihat bahwa subjek T dapat 

menuliskan kesimpulan akhir dengan benar sesuai dengan apa yang 

tercantum dalam soal nomor 1.  

Selanjutnya untuk mendapat informasi yang lebih elas mengenai 

kemapuan pemecahan masalah subjek T pada indikator merumuskan 

rekomendasi pemecahan masalah, maka peneliti menyaikan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

 

P1-19 : Jadi adek pilih cara  yang mana? 

T1-20 : Cara pertama kak 

P1-20 : Baiklah, jadi berapa adonan kuea yang bisa dibuat 

Irma? 

T1-20 : 5 
1

5
 adonan kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek 

T dapat dilihat bahwa subjek T mampu menjelaskan dan memilih 
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hipotesisi penyelesaian yang terbaik dan yang paling mudah digunakan 

dan mampu menjelaskan kesimpulan akhir dari soal nomor 1 dengan 

benar.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek T 

mampu memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John 

Dewey pada tahap akhir yaitu merumuskan rekomendasi pemecahan 

masalah. 

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 

wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui 

valid tidaknya data yang diperoleh. Adapun hasil triangulasi data yang 

tealah dilakukan kepada subjek kategori self efficacy tinggi dalam 

menyelesaikan masalah soal nomor 1 sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Triangulasi Data Subjek T Soal No.1 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Hasil Tes 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Wawancara 

Mengenali/men

yajikan masalah 

Subjek T mampu 

menuliskan dengan baik 

apa yang diketahui dari 

soal tersebut. 

Subjek T mampu 

mengetahui hal-hal yang 

diketahui dari soal 

meskipun menurutnya soal 

yang dikerjakan termasuk 

dalam soal yang susah 

gampang, sebab materi 

tersebut sudah diajarkan 

oleh guru matematika pada 

pembelaaran sebelumnya.  

Mendefinisikan 

masalah 

Subjek T tidak 

menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal  

Subjek T mampu 

mengungkapkan apa yang 

ditanyakan dalam soal 

dengan baik dan benar 

Merumuskan 

hipotesis 

Subjek T mampu 

menuliskan rumusan 

hipotesis yang 

Subjek T mampu 

menjelaskan rumusan 

hipotesis yang digunakan 
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digunakan yaitu terdiri 

atas dua cara, cara 

pertama manggunakan 

pemisalan x dan y 

sedangkan cara kedua 

menggunakan operasi 

secara langsung yaitu 

menjumlahkan 

kemudian melakukan 

operasi pembagian. 

Cara kedua ini 

dituliskan setelah 

melakukan wawancara. 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut dengan 

mengemukakan dua buah 

rumusan hipotesis 

meskipun rumusan kedua 

tidak dituliskan dalam 

lembar jawaban akan 

tetapi subjek T mampu 

menjelaskan melalu proses 

wawancara, sehingga 

peneliti memberinya 

kesempatan untuk 

menuliskannya pada 

lembar jawaban. 

Pengujian 

hipotesis 

Subjek T mampu 

menuliskan dua buah 

cara penyelesaian yang 

berbeda tetapi memiliki 

jawaban yang sama 

Subjek T mapu 

menjelaskan dengan baik 

beberapa cara untuk 

menyelesaiakan soal 

tersebut dan mampu 

mengemukakan kelebihan 

dan kelemahan dari setiap 

cara yang digunakan. 

Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan 

masalah 

Subjek T mampu 

menuliskan kesimpulan 

akhir dengan baik dan 

benar 

Subjek T menjelaskan 

bahwa cara pertama adalah 

yang bagus digunakan 

untuk menyelesaikan soal 

tersebut dan mampu 

mengungkapkan 

kesimpulan akhir yang 

benar. 

 

Soal Nomor 2 

a. Mengenali/menyaikan masalah  

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan indikator mengenali/menyajikan masalah pada gambar 4.8 

yang terdapat pada lembar jawaban subjek T sebagai berikut: 
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Gambar 4. 8 Jawaban Subjek T Indikator 1 Soal No.2 

Dari hasil kerja subjek T dapat dilihat bahwa subjek T mampu 

menuliskan apa yang diketahui dari soal dengan benar yaitu “ Hikmah 

membeli 5 kantong minyak goreng dengan beratnya masing-masing 
1

4
 kg, 

membeli lagi 2 kantong dengan beratnya masing-masing 
4

3
, 2 

1

4
 kg minyak 

goreng diberikan kepada paman, 1 
1

2
 kg diberikan kepada bibi”. Ini 

menunjukkan bahwa Subjek T mampu mengenali/menyajikan masalah 

dengan baik.  

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek T pada indikator 

mengenali/menyajikan masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

 

P2-01 : Nah selanjutnya kita melangkah ke soal nomor 2,  

mana yang lebih susah nomor 1 atau 2? 

T2-01 : Nomor 2 kak karena lebih banyak perhitungannya 

P2-02 : Kenapa banyak perhitungannya? 

T2-02 : Iye kak, karena harus ditambah baru dikurangi terus 

ada perkalian juga biasa salah-salah 

perhitungannya. 

P2-03 : Oke, kalau begitu apa yang diketahui dari soal ini? 

T2-03 : Yang diketahui kak, hikmah membeli 5 kantong 

minyak goreng dengan beratnya masing-masing 
1

4
 kg 

dan membeli lagi 2 kantong dengan beratnya masing-

masing 
4

3
 kg terus 2 

1

4
 kg minyak goreng diberikan 

kepada paman dan 1 
1

2
 kg diberikan kepada bibi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat 

diperoleh infromasi bahwa subjek T mampu menjelaskan semua informasi 

yang  terdapat dalam soal tersebut. 
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Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan  bahwa subjek T mampu 

memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey 

yaitu pada tahap mengenali/menyajikan masalah. 

b. Mendefinisikan Masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek T pada soal nomor 

2 berdasarkan tahapan mendefinisikan masalah ditunjukkan pada gambar 

4.9 yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 9 Jawaban Subjek T Indikator 2 Soal No.2 

Berdasarkan gambar 4.9 dapat dilihat bahwa subek T mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu “Hitunglah sisa belanjaan 

Hikmah yang dibawa pulang”. Ini menunjukkan bahwa subek T mampu 

mendefinisikan masalah dengan baik. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek T pada indikator mendefinisikan 

masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

P2-04 : Apa yang ditanyakan dalam soal ini? 

T2-04 : Hitunglah sisa belanjaan hikmah yang dibawa 

pulang 

 

Berdasrakan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek 

T maka dapat diperoleh hasil yaitu subjek T mampu menjelaskan apa yang 

ditanyakan dalam soal tersebut.  
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Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu 

memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey 

pada tahap mendefinisikan masalah. 

c. Merumuskan Hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subek T pada soal nomor 

2 berdasarkan tahapan merumuskan hipotesis ditunjukkan pada gambar 

4.10 yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Jawaban Subjek T Indikator 3 Soal No.2 

Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat bahwa subjek T mampu 

menuliskan hipotesis penyelesaian soal dengan menggunakan dua buah 

rumusan hipotesis penyelesaian. Walaupun cara kedua dituliskan pada 

lembar jawaban setelah adanya kegiatan wawancara. Dalam gambar 

tersebut dapat dilihat bahwa pada cara pertama menggunakan perhitungan 

pecahan campuran sedangkan cara kedua menggunakan perhitungan 

pecahan biasa. Maka dapat dinyatakan bahwa subjek T mampu 

merumuskan beberapa hipotesis penyelesaian. 
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Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek T pada indikator merumuskan 

hipotesis, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

P2-05 : Nah, apa strategi yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaiakan soal in? 

T2-05 : Pertama kak, ku kalikan dulu semua kantongan 

minyak yang ada, baru kuubah semua menjadi 

pecahan campuran kemudian kutambah dan 

kukurangkankan sesuai intruksi soal. 

P2-06 : Oke, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan 

soal ini? 

T2-06 : Ada kak, bisaji diubah semua menjadi pecahan 

biasa, kemudian ditambahkan dan dikurangkan 

P2-07 : Coba tuliskan proses penyelesaiannya pada 

lembar jawabanmu. 

T2-07 : Iye kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek T 

maka dapat diperoleh bahwa subjek T mampu menjelaskan dengan baik  dua 

rumusan hipotesis penyelesaian yang berbeda  namun memiliki jawaban 

akhir yang sama.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan  bahwa subjek T mampu 

memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarhan teori John Dewey 

pada tahap merumuskan hipotesis. 

d. Pengujian Hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek T pada soal nomor 

2 berdasarkan tahapan pengujian hipotesis ditunjukkan pada gambar 4.11 

yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 
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Gambar 4. 11 Jawaban Subjek Indikator 4 Soal No.2 

Berdasarkan gambar 4.11 diatas dapat dilihat bahwa subjek T 

mampu menuliskan proses pengujian hipotesis mulai dari langkah awal 

sampai langkah akhir. Pada cara pertama subjek T melakukan perhitungan 

dengan mengubah semua pecahan menjadi pecahan campuran lalu 

menjumlahkan semua minyak goreng yang dimiliki Hikmah kemudian 

mengurangkannya dengan minyak goreng yang diberikan kepada paman 

dan bibi sedangkan pada cara kedua menggunakan perhitungan pecahan 

biasa kemudian melakukan penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

Pengujian hipotesis cara kedua ini di tuliskan setelah melakukan 

wawancara. Dari hasil lembar kerja diatas juga dapat dilihat bahwa dua cara 

yang berbeda tetap memiliki jawaban yang sama. sehingga dapat dinyatakan 

bahwa subjek T mampu menuliskan proses pengujian hipotesis dengan baik. 

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi lebih elas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek T pada indikator pengujian 

hipotesis, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 
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P2-08 : Oke coba jelaskan proses penyelesaiannya? 

T2-08 : Begini kak, kan 5 kantong minyak goreng beratnya 

masing-masing 
1

4
 kg jadi ku kalikan 5 x 

1

4
 = 

5

4
 atau 1 

1

4 
 jika dijadikan pecahan campuran. Selanjutnya 2 

kantong minyak goreng beratnya 
4

3
 kg maka 2 x 

4

3
 = 

8

3
kg terus kuubah dalam bentuk pecahan campuran  

menjadi 2 
2

3
 selanjutnya 1 

1

4
 + 2 

2

3
 = (1+2) (

1

4
 + 

2

3
) 

Sama dengan 1+2 sama dengan 3 terus 

menyamakan penyebutnya menjadi 12, sehingga 12 

dibagi 4 = 3, 3 dikali 1 = 3. 12 dibagi 3 = 4, 4 dikali 

2 = 8 jadi 3 (
3

12
 + 

8

12
 ) maka hasilnya 3 

11

12
 selanjutnya 

3 
11

12
 saya kurangkan dengan 2 

1

4
 kg yang diberikan 

kepada paman menjadi 3 
11

12
 – 2 

1

4
 = (3-2) (

11

12
 – 

1

4
) 

menggunakan penyebut 12 sehingga 3-2 =1 dan 12 

dibagi 2 sama dengan 1, 1 dikali 11 sama dengan 

11, 12 dibagi 4 sama dengan 3, 3 dikali 1 sama 

dengan 3 dengan operasi kurang. Memperoleh hasil 

1 (
11

12
 – 

3

12
) 

Sama dengan 1 
8

12
 selanjutnya 1 

8

12
 dikurang 1 

1

2
 

yang diberikan kepada bibi menjadi 1 
8

12
 – 1 

1

2
 = (1-

1) (
8

12
−  

1

2 
)     menggunakan penyebut 12 sehingga 

12 dibagi 12 sama dengan 1, 1 dikali 8 sama dengan 

8. 12 dibagi 2 sama dengan 6, 6 dikali 1 sama 

dengan 6 menggunakan operasi kurang sehingga 

memperoleh hasil (1-1) (
8

12
 - 

6

12
) = 

2

12
 

disederhanakan menjadi 
1

6
 

Begitu kak. 

P2-09 : Oke apakah masih ada cara lain untuk 

menyelesaiakan soal ini? 

T2-09 : Ada kak, bisa juga diubah semua menjadi pecahan 

biasa kemudian ditambahkan dan dikurangkan 

sesuai intruksi soalnya kak, tapi agak besar angka 

yang dihitung kak. Kalau menggunakan cara tetap 

bentuk pecahan campuran mudah dihitung karena 

menggunakan angka kecil apalagi di soal 

kebanyakan menggunakan pecahan campuran kak, 

jadi menurutku mudah dipake cara itu. 

P2-10 : Kalau begitu coba tuliskan pada lembar 

jawabanmu cara lain yang bisa digunakan untuk 

selesaikan soal ini yaitu dengan menggunakan 

pecahan biasa. 
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T2-10 : Baik kak.  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek 

T maka dapat dilihat bahwa subjek T mampu menjelaskan dengan baik 

proses penguiian hipotesis dengan cara pertama dan kedua, meskipun belum 

bisa menjelaskan secara detail proses penyelesaian pengujian hipotesis 

menggunakan cara kedua. Tetapi proses pengujian hipotesis pada cara 

kedua dapat dilihat pada lembar kerja subjek T yang dimana subjek T 

menuliskan proses pengujiannya setelah melakukan wawacara. Subjek T 

juga mampu mengungkapkan kelemahan dan kelebihan dari setiap cara 

penyelesaian yang di tuliskan.  

Berdasarkan hasil  tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu 

memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey 

yaitu  pada tahap pengujian hipotesis. 

e. Merumusakan rekomendasi pemecahan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan indikator merumuskan rekomendasi pemecahan masalah pada 

gambar 4.12 yang terdapat pada lembar jawaban subjek T sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 12 Jawaban Subjek T Indikator 5 Soal No. 2 

Berdasarkan hasil kerja Subjek T pada gambar 4.12 dapat dilihat 

bahwa subek T mampu menuliskan kesimpulan akhir dari soal nomor 2 

yaitu “jadi sisa belanjaan Hikmah yang dibawa pulang adalah 
1

6
 minyak 
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goreng”. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Subjek T mampu merumuskan 

rekomendasi pemecahan masalah dengan baik dan benar.  

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek T pada indikator 

merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, maka peneliti menyajikan 

hasil wawancara sebagai berikut: 

 

P2-11 : Jadi adek lebih suka menggunakan cara yang 

mana? 

T2-11 : Dengan cara yang ini kak kuubah semua dalam 

bentuk pecahan campuran 

P2-12 :  Nah, jadi berapa sisa belanjaan Hikmah yang 

dibawa pulang? 

T2-12 : Sisa 
1

6
 kg minyak goreng kak. 

 

Berdasarkan hasil wawacara yang telah dilakukan kepada subjek T 

maka dapat dilihat bahwa sunbjek T menjelaskan rekomendasi pemecahan 

masalah yang baik untuk menyelesaiakan soal nomor 2 dan mampu 

menjelaskan kesimpulan akhir dari soal tersebut. Dalam wawancaranya 

Subjek T menjelaskan bahwa cara yang baik digunakan dalam 

menyelesaiakan soal tersebut adalah dengan menggunakan cara pertama 

yakni mengubah semua dalam bentuk pecahan campuran dan menjelaskan 

kesimpulan akhir yaitu sisa  
1

6
 kg minyak goreng yang dimiliki Hikmah.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu 

memenuhi indikator pemecahan msalah berdasarkan teori John Dewey yaitu  

pada tahap merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. 
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Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan data hasil 

wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. Adapun hasil triagulasi data yang telah 

dilakukan kepada subjek self efficacy tinggi pada soal nomor 2 yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Triangulasi Data Subjek T Soal No.2 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
Hasil Wawancara 

Mengenali/meny

ajikan masalah 

Subjek T mampu 

menuliskan hal-hal yang 

diketahui dari soal tersebut 

dengan baik da benar. 

Subjek T mampu 

menjelaskan dengan 

baik apa yang 

diketahui dari soal 

tersebut. 

Mendefinisikan 

masalah 

Subjek T mampu 

menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal 

dengan benar. 

Subjek T mampu 

menjelaskan dengan 

baik apa yang 

ditanyakan dalam 

soal. 

Merumuskan 

hipotesis 

Subjek T menuliskan dua 

buah rumusan hipotesis 

dimana pada cara pertama 

menggunakan perhitungan 

pecahan campuran 

sedangkan cara kedua 

menggunakan perhitungan 

pecahan biasa. Walaupun 

cara kedua ini dituliskan 

setelah melakukan 

wawancara. 

Subjek T mampu 

menjelaskan dua 

rumusan hipotesis 

dengan baik. Cara 

kedua yang dijelaskan 

ini tidak dituliskan 

dalam lembar 

jawaban sehingga 

peneliti memberikan 

kesempatan untuk 

menuliskannya dalam 

lembar jawaban.  

Pengujian 

hipotesis 

Subjek T mampu 

menuliskan dengan baik dua 

proses penyelesaian mulai 

dari langkah awal sampai 

akhir dengan benar. 

Meskipun kedua cara 

tersebut berbeda akan tetapi 

tetap memiliki jawaban yang 

sama 

Subjek T mampu 

menjelaskan dengan 

baik semua proses 

penylesaian yang 

digunakan dengan 

baik sehingga 

memperoleh hasil 

akhir dan mampu 

mengungkapakan 

kelebihan dan 

kekurangan dari 
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setiap cara yang 

digunakan. 

Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan 

masalah 

Subjek T mampu 

menuliskan kesmipulan 

kahir yang diperoleh dengan 

baik dan benar 

Subjek T mampu 

memilih cara mana 

yang baik digunakan 

dalam menyelesaikan 

soal tersebut dan 

mengungkapkan 

kesimpulan akhir 

yang benar.  

 

2) Subjek dengan self Efficacy sedang (Subjek S) 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan subjek kategori self efficacy sedang (Subjek 

S) pada soal nomor 1 dan 2 beserta kutipan hasil wawancara siswa. Dari hasil 

angket, tes tertulis,  dan hasil wawancara yang telah dilakukan maka diperoleh 

data terkait kemmapuan pemecahan masalah subjek S sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 13 Hasil Kerja Subjek S 

Soal Nomor 1 

a. Mengenali/menyajikan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan indikator mengenali/menyajikan masalah pada gambar 4.14 

yang terdapat pada lembar jawaban subjek S sebagai berikut: 



 
 

60 
 

 

 

 

Gambar 4. 14 Jawaban Subjek S Indikator 1 Soal No. 1 

Berdasarkan gambar 4.14 dapat dilihat bahwa Subjek S menuliskan 

apa yang diketahui dari soal yaitu “Irma memiliki 4 kg tepung terigu, 

membeli lagi 2 
1

2
 tepung terigu di toko yang berbeda , setiap adonan 

memerlukan 1 
1

4
 kg tepung terigu”. Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa 

subjek S mampu mengenali/menyajikan masalah dengan baik. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subek S pada indikator 

mengenali/menyajikan masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

 

P1-01 : Baiklah, apa sudah siap untuk diwawancarai? 

S1-01 : Iye siap kak 

P1-02 : Oke, bagaimana dengan soal yang sudah kamu 

selesaikan tadi, apakah kamu pernah melihat soal 

seperti ini sebelumnya? 

S1-02 : Iye kak, pernahji dipelajari 

P1-03 : Coba bacakan kembali soal tersebut 

S1-03 : Irma membeli tepung terigu sebanyak 4 kg dan 

membeli lagi 2 
1

2
 kg di toko yang berbeda. Tepung 

terigu tersebut akan digunakan untuk membuat kue 

nastar. Setiap adonan membutuhkan 1 
1

4
 kg tepung 

terigu. Hitunglah berapa banyak adonan kue yang 

bisa dibuat Irma. 

P1-04 : Nah, apa saja yang kamu ketahui dari soal 

tersebut? 

S1-04 : Anu kak, Irma membeli 4 kg tepung terigu, membeli 

lagi 2 
1

2
 kg tepung terigu ditoko yang berbeda. 

Setiap adonan memerlukan 1 
1

4
 kg tepung terigu. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek 

S dapat dinyatakan bahwa subjek S mampu menjelaskan semua informasi 

yang diperoleh dari soal tersebut..  

Berdasarkan tes kemampuan pemecehan masalah dan wawancara 

dapat disimpulkan bahwa subjek self efficacy sedang mampu memenuhi 

indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey yaitu  pada 

tahap mengenali/menyajikan masalah. 

b. mendefinisikan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek S pada soal nomor 

1 berdasarkan tahapan mendefinisikan masalah ditunjukkan pada gambar 

4.15 yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 15 Jawaban Subjek S Indikator 2 Soal No. 1 

Dapat dilihat pada gambar 4.15 bahwa subjek S mampu menuliskan 

apa yang ditanyakan dalam soal yaitu “berapa banyak adonan kue yang bisa 

dibuat Irma”. Sehingga dapat dinyatakan bahwa subjek S mampu 

mendefinisikan masalah dengan baik. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek S pada indikator mendefinisikan 

masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

P1-05 : Jadi apakah informasi yang kamu peroleh sudah 

bisa menjawab soal tersebut? 
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S1-05 : Iye sudah kak 

P1-06 : Maka dari itu, apa yang ditanyakan atau apa 

masalah yang harus diselesiakan dalam soal 

tersebut? 

S1-06 : Masalahnya kak, berapa banyak adonan kue yang 

bisa dibuat Irma 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek 

S dapat dinyatakan bahwa subjek S mampu menjelaskan maslaah yang 

muncul dalam soal atau apa yang ditanyakan dalam soal. 

Berdasarkan tes kemampuan pemecahn masalah dan wawancara 

pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan self efficacy 

sedang mampu memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan teori 

John Dewey yaitu pada tahap mendefinisikan masalah. 

c. Merumuskan hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek S pada soal nomor 

1 berdasarkan tahapan merumuskan masalah ditunjukkan pada gambar 4.16 

yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4. 16 Jawaban Subjek S Indiaktor 3 Soal No.1 

Dapat dilihat bahwa subjek S menuliskan hipotesis penyelesaian 

berupa penjumlahan pecahan kemudian melakukan pembagian pecahan. 

Akan tetapi pada lembar jawaban subjek hanya menuliskan satu rumusan 

hipotesis, sehingga dapat dinyatakan bahwa subjek S belum mampu 

menuliskan cara lain untuk menyelesaiakan soal tersebut.  
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Selanjutnya untuk mendapatkan lebih jelas mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek S pada indikator merumuskan hipotesis, maka 

peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

P1-07 : Nah, apa strategi yang akan kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

S1-07 : Maksudnya kak? 

P1-08 : Begini, bagaimana carata untuk selesaikan ini soal 

apa langkah awalta? 

S1-08 : Langsungi kujumlahkan 4 + 2
1

2
 terus hasilnya ku 

bagi 1 
1

4
  

P1-09 : Apakah masih ada cara lain untuk menyelesaiakan 

soal ini? 

S1-09 : Tidak adami kak iniji ku tau. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakuakan terhadap 

Subjek S maka diperoleh hasil yaitu subjek S mampu menjelaskan strategi 

yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut akan tetapi subjek 

S tidak mampu menjelaskan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek self efficacy 

sedang tidak mampu memenuhi indikator pemecahan msalah berdasarkan 

teori John Dewey yaitu pada tahap merumuskan hipotesis. 

d. Pengujian hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek S pada soal nomor 

1 berdasarkan tahapan pengujian hipotesis ditunjukkan pada gambar 4.17 

yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 
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Gambar 4. 17 Jawaban Subjek S Indikator 4 Soal No. 1 

Pada gambar 4.17 dapat dilihat bahwa subjek S mampu menuliskan 

proses penyelesaian masalah dengan menggunakan operasi penjumlahan 

kemudian operasi pembagian pecahan secara bertutut-turut akan tetapi 

masih terjadi kekeliruan dalam melakukan perhitungan pada saat 

melakukan pembagian pecahan. Subjek S juga hanya menuliskan satu cara 

penyelesian untuk menyelesaiakan soal tersebut. Ini menunjukkan bahwa 

subjek S tidak mampu melakukan pengujian hipotesis dengan baik.  

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai 

kemampuan pemecahan masalah pada indikator pengujian hipotesis, maka 

peneliti menyajikan hasil wawacara sebagai berikut: 

 

P1-10 : Coba jelaskan proses penyelesiannya? 

S1-10 : Baik kak, jadi pertama kak kujumlahkan dulu 4 + 

2 
1

2
 terus 2 

1

2
 kuubah jadi pecahan biasa menjadi 

5

2
 terus 

5

2
+  

4

1
 sama dengan menggunakan 

penyebut yang sama yaitu 2. Selanjutnya, 2 

dibagi 2 sama dengan 1, 1 dikali 5 sama dengan 

5. 2 dibagi 1 sama dengan 2, 2 dikali 4 sama 

dengan 8 maka 
5

2 
+  

8

2
=  

13

2
, maka 

13

2
 dibagi 

dengan 1 
1

4
 ku kasih jadi pecahan biasa menjadi 

5

4
 sehingga 

13

2
 : 

5

4
  = 

13

2
 𝑥 

5

4
=  

65

8
 , begitu kak 

P1-11 : Jadi apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? 

S1-11 : Iye kak 

P1-12 : Oke, jadi kakak mau bertanya lagi masih ada 

cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S1-12 : Setahuku cara iniji saja kak 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek 

S maka dapat dilihat bahwa subjek S mampu menjelaskan apa yang telah 

dituliskan pada lembar jawaban. Meskipun dalam wawancaranya subjek S 

mampu menjelaskan bagaiamana proses penyelesian pembagian pecahan, 

akan tetapi masih terjadi kekeliruan dalam menyelesaiakan soal yaitu dalam 

melakukan perhitungan pembagian pecahan. Subjek S juga mengungkapkan 

bahwa hanya satu cara penyelesian yang bisa dilakukan dalam soal ini.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan self 

efficacy sedang tidak mampu memenuhi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey yaitu pada tahap pengujian hipotesis.  

e. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek S pada soal nomor 

1 berdasarkan tahapan merumuskan rekomendasi pemecahan masalah pada 

gambar 4.18 yang terdapat pada lembar jawaban subjek S sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 18 Jawaban Subjek S Indikator 5 Soal No. 1 

Pada gambar 4.18 dapat dilihat bahwa subjek S tidak mampu 

menuliskan kesimpulan akhir dengan benar ini terjadi karena adanya 

kekeliruan dalam melakukan pengujian hipotesis. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S tidak mampu merumuskan rekomendasi 

pemecahan masalah dengan baik da benar. 
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Selanjutnya untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek S pada indikator 

merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, maka peneliti menyajikan 

hasil wawacara sebagai berikut: 

 

P1-13 : Jadi berapa banyak adonan yang bisa dibuat 

Irma? 

S1-13 : 65

8
 kak 

 

Berdasarkan hasil wawacara yang telah dilakukan terhadap subjek S 

maka dapat dinyatakan bahwa subjek S menjelaskan kesimpulan akhir 

dengan hasil yang salah ini terjadi karena adanya kesalahan dalam 

melakukan perhitungan. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek self efficacy 

sedang tidak mampu memenuhi indikator pemcahan masalah berdasarkan 

teori John Dewey yaitu pada tahap merumuskan rekomendasi pemecahan 

masalah.  

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan data hasil 

wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya daya yang diperoleh. Adapun hasil triangulasi data yang telah 

dilakukan kepada subjek self efficacy sedang pada soal nomor 1 yaitu 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 6 Hasil Triangulasi Data Subjek S Soal No. 1 

Indikator 

Pemecahan Masalah 

Hasil Tes 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Wawancara 

Mengenali/menyajikan 

masalah 

Subjek S mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui dari soal 

dengan baik dan benar. 

Subjek S mapu 

menjelaskan dengan baik 

semua hal-hal yang 

diketahui pada soal. 

Mendefinisikan 

masalah 

Subjek S mampu 

menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal 

dengan baik dan benar. 

Subjek S mampu 

menjelaskan apa yanjg 

ditanyakanj dalam soal 

dengan baik dan benar. 

Merumuskan hipotesis Subjek S hanya mampu 

menuliskan satu cara 

untuk menyelesaikan 

soal tersebut 

Subjek S hanya mapu 

menjelaskan satu 

rumusan hipotesis untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut. 

Pengujian hipotesis Subjek S hanya mampu 

menuliskan satu proses 

penyelesaian dan masih 

terjadi kekeliruan 

dalam melakukan 

pergitungan. 

Subjek S hanya mampu 

menjelaskan satu proses 

penyelesaian dan dalam 

melakukan perhitungan 

masih terjadi kekeliruan.  

Merumuskan 

rekomendasikan 

pemrcahan masalah 

Subjek S tidak mampu 

menuliskan kesimpulan 

akhijr yang baik dan 

benar. 

Subjek S tidak mampu 

menjelaskan dengan baik 

dan benar kesimpulanj 

akhir yjanjg diperoleh ini 

terjadi karena adanya 

ekkeliruan dalam 

melakukan perhitungan. 

 

Soal Nomor 2 

a. Mengenali/menyajikan masalah 

Hasil tes kemapuan pemecahan masalah yang ditandai berdasarkan 

indikator mengenali/menyajikan masalah pada gambar 4.19 yang terdapat 

pada lembar jawaban subjek S sebagai berikut: 
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Gambar 4. 19 Jawaban Subjek S Indikator 1 Soal No.2 

Dapat dilihat pada gambar diatas bahwa subjek S menuliskan apa 

yang diketahui pada soal yaitu “Hikamah berbelanja di pasar, membeli 5 

kantong minyak goreng beratnya masing-masing 
1

4
 kg, 2 kantong minyak 

goreng beratnya masing-masing 
4

3
 kg, jika 2 

1

4
 kg minyak goreng diberikan 

kepada paman dan, 1 
1

2
 kg minyak goreng diberikan kepada bibi”. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa subjek S mampu menuliskan apa yang diketahui 

dari soal dengan baik. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek S pada indikator 

mengenali/menyajikan masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

 

P2-01 : Oke, pada soal nomor 2 coba bacakan kembali 

soalnya! 

S2-01 : Iye kak, pada hari minggu Hikmah berbelanja ke 

pasar. Ia membeli 5 kantong minyak goreng 

yang beratnya masing-masing 
1

4
 kg dan juga 

membeli 2 kantong minyak goreng yang 

bertanya masing-masing 
4

3
 kg. Jika 2 

1

4
 kg minyak 

goreng diberikan kepada paman dan 1 
1

2
 kg 

minyak goreng diberikan kepada bibi. Maka 

hitunglah sisa belanjaan Hikmah yang dibawa 

pulang. 

P2-02 : Jadi apa yang diketahui dari soal yang kamu 

baca tadi? 
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S2-02 : Hikmah berbelanja ke pasar, membeli 5 kantong 

minyak goreng beratnya masing-masing 
1

4
 kg, 2 

kantong minyak goreng beratnya masing-masing 
4

3
 kg, jika 2 

1

4
 kg minyak goreng diberikan kepada 

paman dan 1 
1

2
 kg minyak goreng diberikan 

kepada bibi. 

 

Berdasarkan hsil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek 

S maka dapat dilihat bahwa subjek S mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dari soal tersebut.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek self efficacy 

sedang tidak mampu memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan 

teori John Dewey yaitu  pada tahap mengenali/menyajikan masalah. 

b. Mendefinisikan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan tahapan mendefinisikan masalah ditunjukkan pada gambar 

4.20 yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 20 Jawaban Subjek S Indikator 2 Soal No.2 

Dapat dilihat pada gambar diatas bahwa subjek S mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu “ Hitunglah sisa belanjaan 

Hikmah yang dibawa pulang?”. Maka dapart dinyatakan bahwa subjek S 

mampu mendefinisikan masalah dengan baik dan benar. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek S pada indikator 
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mendefinisikan masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

 

P2-03 : Apakah informasi yang kamu peroleh sudah 

cukup untuk menjawab soal tersebut? 

S2-03 : Iye cukup kak. 

P2-04 : Apa yang ditanyakan dalam soal ini? 

S2-04 : Hitunglah sisa belanjaan Hikmah yang dibawa 

pulang 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek 

S maka dapat dilihat bahwa subjek S mampu menjelaskan apa yang 

ditanyakan dalam soal.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawacara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek self 

efficacy sedang mampu memenuhi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey yaitu  pada tahap mendefinisikan 

masalah. 

c. Merumuskan hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek S pada soal nomor 

2 berdasarkan tahapan merumuskan hipotesis ditunjukkan pada gambar 

4.21 yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 
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Gambar 4. 21 Jawaban Subjek S Indikator 3 Soal No.2 

Dapat dilihat pada gambar diatas bahwa subjek S mampu 

menuliskan hipotesis penyelesaian yaitu langkah awal melakukan perkalian 

pada setiap kantong minyak goreng kemudian menjumlahkan semua 

minyak goreng yang dimiliki Hikmah kemudian melakukan pengurangan 

terhadap minyak goreng yang diberikan kepada paman dan bibi. Ini 

menunjukkan bahwa subjek S mampu merumsukan hipotesis dengan baik, 

Akan tetapi belum memenuhi kriteria pemecahan masalah berdasarkan teori 

John Dewey karena hanya mampu merumuskan satu hipotesis penyelesaian.  

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek S pada indikator merumuskan 

masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

P2-05 : Oke, jadi bagaimana cara yang akan kamu 

lakukan untuk menyelesaikan soal ini? 

S2-05 : Banyak kak 

P2-06 : Apanya banayak? 

S2-06 : Begini kak, pertama-tama kukalikan dulu 5 

kantong minyak goreng dengan beratnya 

masing-masing 
1

4
 kg. kemudian kukalikan 2 

kantong minyak goreng beratnya masing-masing 
4

3
 kg. setelah itu ku kurangkan dengan 2 

1

4
 kg yang 
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diberikan kepada paman dan kukurangkan 

dengan 1 
1

2
 kg diberikan kepada bibi. 

P2-07 : Nah apakah masih ada cara lain untuk 

menyelesaikan soal ini? 

S2-07 : Tidak adami kak, ituji ku tau 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek 

S bahwa subjek S mampu menjelaskan hipotesis pemecahan masalah 

dengan baik tapi tidak mampu menjelaskan cara lain untuk menyelesaiakan 

soal ini. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek self efficacy 

sedang tidak mampu memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan 

teori John Dewey yaitu pada tahap merumuskan hipotesis.  

d. Pengujian hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek S pada soal nomor 

2 berdasarkan tahapan pengujian hipotesis ditunjukkan pada gambar 4.22 

yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4. 22 Jawaban Subjek S Indikator 4 Soal No.2 

Dapat dilihat pada gambar diatas bahwa subjek S mampu 

menuliskan proses penyelesian masalah dengan baik dan memperoleh 

jawaban akhir yang benar pula. Akan tetapi hanya mampu menuliskan satu 
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cara proses penyelesaian masalah sehingga dinyatakan bahwa subjek S 

belum mampu melakukan pemecahan masalah beradasarkan teori Joh 

Dewey.  

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek S pada indikator pengujian 

masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

P2-08 : Jelaskan proses penyelesaiannya! 

S2-08 : Begini kak, pertama-tama ku kalikan dulu 5 

kantong minyak goreng dengan beratnya 

masing-masing 
1

4
 kg jadi 5 x 

1

4
 = 

5

4
. Kemudian 2 

kantong minyak goreng beratnya masing-

masing 
4

3
 kg menjadi 2 x 

4

3
=  

8

3
 kg. kemudian 2 

1

4
 

kuubah menjadi pecahan biasa yaitu 
9

4
 dan 1 

1

2
 

menjadi 
3

2
 selanjutnya kujumlahkan 

5

4
+  

8

3
 

mencari penyebut yang sama yaitu 12. 12 dibagi 

4 sama dengan 3, 3 dikali 5 sama dengan 15. 12 

dibagi 3 sama dengan 4, 4 dikali 8 sama dengan 

32 maka 
15

12
+

32

12
=  

47

12
 kemudian 

47

12
 

kukurangkan dengan 
9

4
, menyamakan penyebut 

menjadi 12, 12 dibagi 12 sama dengan 1, 1 

dikali 47 sama dengan 47. 12 dibagi 4 sama 

dengan 3, 3 dikali 9 sama dengan 27. Sehingga 
47

12
 - 

27

12
=  

20

12
 terus diberikan kepada bibi maka 

20

12
 dikurangi 

3

2
 karena memiliki penyebut yang 

berbeda maka samakan penyebutnya dulu 

menjadi 12. 12 dibagi 12 sama dengan 1, 1 

dikali 20 sama dengan 20. 12 dibagi 2 sama 

dengan 6, 6 dikali 3 sama dengan 18 sehingga 
20

12
−  

18

12
=  

2

12
 

 

Berdasarkan hasil wawacara yang telah dilakukan terhadap subjek S 

bahwa subjek S mampu menjelaskan pengujian hipotesis yang telah 
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dituliskan dengan baik. Akan tetapi hanya mampu menjelaskan satu cara 

penyelesaian.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah da 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek self efficacy 

ssedang tidak mampu memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan 

teori John Dewey pada tahap pengujian hipotesis. 

e. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan indikator merumuskan rekomendasi pemecahan masalah pada 

gambar 4.23 yang terdapat pada lembar jawaban subek S sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 23 Jawaban Subjek S Indikator 5 Soal No.2 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa subjek S mampu 

menuliskan kesimpulan akhir dengan benar yaitu “jadi sisa belanjaan 

Hikmah yang dibawa pulang adalah 
2

12
". Akan tetapi belum memenuhi 

kriteria pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey pada tahap 

merumuskan rekomendasi masalah. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek S pada indikator merumuskan 

rekomendasi pemecahan masalah, maka peneliti menyajikan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

 

P2-09 : Nah, kalau begitu apa hasil akhir yang kamu 

peroleh? 

S2-09 : Anukak, sisa belanjaan Hikmah yang dibawa 

pulang adalah 
2

12
 kg minyak goreng.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek S 

maka diperoleh hasil bahwa subjek S mampu menjelaskan dengan baik hasil 

jawaban akhir atau kesimpulan akhir dari soal tersebut. Akan tetapi dalam 

proses penyelesiannya hanya menggunakan satu cara sehingga tidak mampu 

merekomendasikan cara mana yang lebih baik untuk digunakan.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan self 

efficacy sedang tidak mampu memenuhi indikator pemcahan msalah 

berdasarkan teori John Dewey yaitu pada tahap merumuskan rekomendasi 

pemcahan masalah. 

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan data hasil 

wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. Adapun hasil triangulasi data yang telah 

dilakukan kepada subjek kategori self efficacy sedang pada soal nomor yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Triangulasi Data Subjek S Soal No.2 

Indikator 

Pemecahan Masalah 

Hasil Tes 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Wawancara 

Mengenali/menyajikan 

masalah 

Subjek S mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui pada soal 

dengan baik dan benar. 

Subjek S mampu 

menjelaskan dengan 

baik semua hal-hal yang 

diketahui pada soal. 

Mendefinisikan 

masalah  

Subjek S mampu 

menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal 

tersebut. 

Subjek S mampu 

menjelaskan dengan 

baik apa yang 

ditanyakan soal tersebut. 

Merumuskan hipotesis Subjek S merumuskan 

hipotesis penyelesaian 

yang benara akan tetapi 

hanya merumuskan satu 

cara penyelesaian. 

Subjek S hanya mampu 

menjelaskan satu cara 

penyelesaian yang bisa 

digunakan untuk 
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menyelesaian soal 

tersebut. 

Pengujian hipotesis Subjek S menuliskaan 

proses penyelesaian 

yang baik dan benar 

akan tetapi hanya 

menuliskan satu cara 

penyelesaian saja. 

Subjek S menjeleskan 

dengan baik proses 

pengujian hipotesis yang 

dilakukan akan tetapi 

hanya mampu 

mengemukakan satu 

proses penyelesaian saja. 

Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan masalah 

Subjek S menuliskan 

kesimpulan akhir yang 

benar  

Subjek S menjelaskan 

kesimpulan akhir yang 

benar akan tetapi tidak 

mampu memberikan 

rekomendasi pemecahan 

masalah yang baik 

digunakan. 

 

3) Subjek dengan self efficacy rendah (Subjek R) 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan subjek kategori self efficacy  rendah (Subjek 

R) pada soal nomor 1 dan 2 beserta kutipan hasil wawancara siswa. Dari hasil 

angket, tes tertulis, hasil wawacara yang telah dilakukan maka diperoleh data 

terkait kemampuan pemecahan masalah subjek R sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 24 Hasil Kerja Subjek R 
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Soal Nomor 1 

a. Mengenali/menyajikan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan indikator mengenali/menjyajikan masalah pada gambar 4.25 

yang terdapat pada lembar jawaban subjek R sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4. 25 Jawaban Subjek R Indikator 1 Soal No. 1 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa subjek R mampu  

menuliskan semua informasi dari soal dengan baik dan benar yaitu ”Irma 

membeli 4 kg tepung terigu ditambah 2 
1

2
  kg tepung terigu, setiap adonan 

membutuhkan 1 
1

4
 kg tepung terigu. Maka dapat dinyatakan bahwa subjek 

R mampu mengenali/menyajikan masalah dengan baik dan benar. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek R pada indikator 

mengenali/menyajikan masalah, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

 

P1-01 : Sudah siap untuk diwawancarai? 

R1-01 : Iye siap kak 

P1-02 : Coba bacakan kembali soal nomor 1 

R1-02 : Irma membeli tepung terigu sebanyak 4 kg dan 

membeli lagi 2 
1

2
 kg di toko yang berbeda. Tepung 

terigu tersebut akan digunakan untuk membuat 

kue nastar. Setiap adonan membutuhkan 1 
1

4
 kg 

tepung terigu. Hitunglah berapa banyak adonan 

kue yang bisa dibuat Irma? 
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P1-03 : Jadi informasi apa yang kamu peroleh dari soal 

ini atau apa yang kamu ketahui ? 

R1-03 : Irma membeli 4 kg tepung terigu ditambah 2 
1

2
 kg 

tepung terigu setiap adonan membutuhkan 1 
1

4
 kg 

tepung. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa subjek R 

mampu menjelaskan apa yang diketahui dengan baik walaupun tidak 

menuliskannya secara detail pada lembar jawaban.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemcahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek self efficacy 

rendah mampu memenuhi indikator pemcahan masalah berdasarkan teori 

John Dewey yaitu pada tahap mengenali/menyajikan masalah. 

b. mendefinisikan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek R pada soal nomor 

1 berdasarkan tahapan mendefinisikan masalah ditunjukkan pada gambar 

4.26 yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 26 Jawaban Subjek R Indikator 2 Soal No.1 

Berdasarkan gambar di atas  dapat dilihat bahwa subjek R mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal  yaitu “berapa banyak adonan 

yang bisa dibuat Irma”, sehingga dapat dinyatakan bahwa subjek R mampu 

mendefinisikan masalah dengan baik. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahn masalah subjek R pada indikator mendefinisikan 

masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 
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P1-04 : Apakah informasi yang kamu dapatkan sudah 

bisa menjawab soal ini? 

R1-04 : Insyaallah bisa kak 

P1-05 : Kalau begitu apa yang ditanyakan dalam soal ini? 

R1-05 : Berapa banyak adonan yang bisa dibuat Irma, kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dilihat bahwa 

subjek R mampu menjelaskan dengan baik maslaah yang muncul dalam soal 

atau apa yang ditanyakan dalam soal. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemcahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek self efficacy 

rendah mampu memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan teori 

John Dewey yaitu  pada tahap mendefinisikan masalah. 

c. Merumusakan hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek R pada soal nomor 

1 berdasarkan tahapan merumuskan hipotesis ditunjukkan pada gambar 

4.27 yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagau berikut: 

 

Gambar 4. 27 Jawaban Subjek R Indikator 3 Soal No.1 

Dapat dilihat pada gambar diatas bahwa subjek R menuliskan 

rumusan hipotesis penyelesaian dengan baik yaitu “menambahkan 4 kg 

tepung terigu dengan 2 
1

2
 kg tepung terigu kemudian hasilnya dibagi dengan 

5

4
 kg tepung terigu yang dibutuhkan pada setiap adonan”. Akan tetapi subjek 
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R hanya mampu menentukan satu rumusan hipotesis. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa subjek R tidak mampu memenuhi indikator ketiga dari 

tahapan pemecahan masalah teori John Dewey. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek R pada indikator 

merumuskan masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

 

P1-06 : Nah, kalau begitu apa langkah awal yang kamu 

lakukan untuk selesaikan soal ini? 

R1-06 : Kujumlahkan 4 + 2 
1

2
 baru kubagi 1 

1

4
 kak. 

P1-07 : Apakah ada cara lain yang bisa dilakukan untuk 

selesaikan soal ini? 

R1-08 : Kayaknya tidak adami kak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat dilihat 

bahwa subjek R mampu menjelaskan dengan baik rumusan hipotesis yang 

dibuat untuk menyelesaiakn soal ini. Akan tetapi tidak mampu 

menyebutkan hipotesis lain untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahn masalah dan 

wawancara pad asoalj nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan self 

efficacy rendah tidak mampu memenuhi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey yaitu pada tahap merumuskan hipotesis. 

d. Pengujian hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek R pada soal nomor 

1 berdasarkan tahapan pengujian hipotesis ditunjukkan pada gambar 4.28 

yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 
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Gambar 4. 28 Jawaban Subjek R Indikator 4 Soal No.1 

Dapat dilihat pada gambar di atas bahwa subjek R mampu 

menuliskan pengujian hipotesis dengan baik dan benar, akan tetapi hanya 

menuliskan satu cara penyelesaian. Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa 

subjek R belum ampu memenuhi indikator ke 4 tahap pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey. 

Selanjutmya untuk mendapat informasi yang lebih jelas mengenai 

indikator pemecahan masalah subjek R pada tahap pengujian masalah, maka 

peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

P1-09 : Oke, coba jelaskan proses penyelesainnya! 

R1-09 : 4 + 2 
1

2
 supaya mudah ku hitung kak, kuubah 2 

1

2
ke 

pecahan biasa menjadi 
5

2
 jadi 

4

1
 + 

5

2
 baru menyamakan 

penyebut pake kpk atau tinggal kukalikan sajaji kak 1 

dikali 2, jadi penyebutnya 2. Nah 2 dibagi 1 sama 

dengan 2, 2 dikali 4 sama dengan 8. 2 dibagi 2 sama 

dengan 1, 1 dikali 5 sama dengan 5 jadi 
8

2
+

5

2
  = 

13 

2
. 

Baru kubagi 
5

4
. 

5

4
 ku peroleh dari hasilpecahan biasa 1 

1

4
 maka 

13

2
∶  

5

4
=  

13

2
 𝑥 

4

5
=  

52

10
 begitu kak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa subjek R 

mampu menjelaskan pengujian hipotesis yang digunakan dengan baik akan 

tetapi hanya menjelaskan satu cara penyelsaian.  
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Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek self efficacy 

rendah tidak mampu memenuhi indikator pemecahan masalah berdasarkan 

teori Jhn Dewey yaitu pada tahap pengujian hipotesis. 

e. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah  

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan indikator merumuskan rekomendasi pemecahan masalah pada 

gambar 4.29 yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 29 Jawaban Subjek R Indikator 5 Sola No.1 

Pada gambar diatas dapat dinyatakan bahwa subjek R tidak 

menuliskan kesimpulan akhir dari penyelesaian diatas. Ini menandakan 

bahwa subjek R belum memenuhi indikator ke 5 dari tahapan pemecahan 

masalah berdasarkan teori John Dewey. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai indikator pemecahan masalah pada tahap merumuskan 

rekomendasi masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

P1-10 : Oke, jadi apa kesimpulan atau jawban akhir dari 

proses penyelesian tadi? 

R1-10 : Jadi kak banyak adonan yang dibuat Irma adalah 
52

10
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Berdasarkan hasil yang telah dilakukan maka dapat dilihat bahwa 

subjek R mampu menjelaskan kesimpulan akhir dari proses penyelesaian 

dan memperoleh hasil yang benar akan tetapi belum mampu 

merekeomendasikan cara yang baik digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan self 

efficacy rendah tidak mampu memenuhi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey yaitu pada tahap merumuskan rekomendasi 

pemecahan masalah. 

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 

wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. Adapun hasil triangulasi data yang telah 

dilakukan kepada subjek dengan kategori self efficacy rendah pada soal 

nomor 1 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Triangulasi Data Subjek R Soal No.1 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Hasil Tes 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Wawancara 

Mengenali/menyajikan 

masalah 

Subjek R mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui dari soal 

dengan baik dan 

benar. 

Subjek R mampu 

menjelaskan dengan 

baik semua hal yang 

diketahui dari soal. 

Mendefinisikan 

masalah 

Subjek R mampu 

menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam 

soal.  

Subjek R mampu 

menjelaskan apa yang 

ditanyakan dalam soal. 

Merumuskan hipotesis Subjek R menuliskan 

rumusan hipotesis 

dengan baik akan 

tetapi hanya 

Subjek R menjelaskan 

dengan baik rumusan 

hipotesis yang 

dituliskan akan tetapi 
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menuliskan satu jenis 

rumusan hipotesis. 

hanya menjelaskan satu 

enis rumusa hipotesis 

penyelesaian. 

Pengujian hipotesis Subjek R menuliskan 

proses penyelesaian 

yang baik da benar 

akan tetapi hanya 

menuliskan satu jnis 

prose penyelesaian. 

Subjek R menjelaskan 

prose penyelesaian 

dengan baik tetapi 

hanya mampu 

menjelaskan satu jenis 

proses penyelesaian. 

Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan masalah 

Subjek R tidak 

menuliskan 

kesimpulan akhir dari 

proses penyelesaian 

yang telah dilakukan. 

Subjek R menjelaskan 

kesimpuan akhir yang 

diperoleh akan tetapi 

tidak mampu 

mengungkapkan 

rekomendasi 

pemecahan masalah 

yang baik digunakan. 

 

Soal Nomor 2 

a. Mengenali/menyajikan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan indikator mengenali/menyajikan masalah pada gambar 4.30 

yang terdapat pada lembar jawaban subjek R sebagai brikut: 

 

 

 

 

Gambar 4. 30 Jawaban Subjek R Indikator 1 Soal No.2 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa subjek R menuliskan 

informasi pada soal dengan tidak secara detail. Akan tetapi dalam 

menuliskan informasi tersebut masih terjadi kekeliruan. Sehingga 

dinyatakan bahwa subjek R belum mampu mengenali/menyajikan masalah 

dengan baik. 
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Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek R pada indikator 

mengenali/menyajikan masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut:   

 

P2-01 : Oke, jadi apa yang kamu ketahui dari soal ini? 

R2-01 : Hikmah membeli 5 kantong minyak goreng yang 

beratnya masing-masing  
1

4
 kg jadi 5 x 

1

4
 = 

5

4
 terus 

2 kantong minyak goreng beratnya masing-masing 
4

3
 jadi 2 x 

4

3
=  

8

3
 kg. 2 

1

4
 diberikan kepada paman, 

maka kuubah ke pacahan biasa menjadi 
9

4
. 

Diberikan kepada bibi 1 
1

2
 kg = 

3

2
 kg. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa subjek R 

mampu menjelaskan dengan baik apa yang diketahui dari soal walaupun 

dalam menuliskannya masih terjadi kekeliruan.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan self 

efficacy rendah mampu memenuhi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey yaitu pada tahap mengenali/menyajikan 

masalah. 

b. mendefinisikan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek R pada soal nomor 

2 berdasarkan tahapan mendefinisikan masalah ditunjukkan pada gambar 

4.31 yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 
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Gambar 4. 31 Jawaban Subjek R Indikator 2 Soal No.2 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa subjek R tidak menuliskan 

apa yang ditanyakan dalam soal sehingga dapat dinyatakan bahwa subjek R 

belum mampu mendefinisikan masalah dengan baik. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek R pada indikator mendefiniskan 

masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

P2-02 : Selanjutnya apa yang ditanyakan ? 

R2-02 : Hitunglah sisa belanjaan Hikmah yang dibawa pulang 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa subjek R 

mampu menjelaskan dengan baik apa yang ditanyakan dalam soal walaupun 

tidak menuliskannya dalam lembar jawaban.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan self 

efficacy rendah mampu meemenuhi indikator pemecahan masalah 

berdasarkn teori John Dewey yaitu pada tahap mendefinisikan masalah. 

c. Merumusakn masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek R pada soal nomor 

2 berdasarkan tahapan merumuskan masalah ditunjukkan pada gambar 4.32 

yang terdapat dalam lembar jawaban siswa sebagai berikut: 
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Gambar 4. 32 Jawaban Subjek R Indikator 3 Soal No.2 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa subjek R tidak mampu 

menuliskan rumusan hipotesis penyelesaian sehingga dapat dinyatakan 

bahwa subjek R belum mampu memenuhi indikator mermuskan hipotesis. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek R pada indikator 

merumuskan masalah, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

P2-03 : Oke, jadi apa strategi yang akan kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal 

R2-03 : Tidak kutaumi kak hasil akhir yang ku tulis ini asal-

asalji kak. 

Berdasarkan hsil wawancara yang telah disajikan diatas dapat 

dinyatakan bahwa subjek R tidak mampu merumuskan hipotesis 

penyelesian.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan self 

efficacy rendah tidak mampu memenuhi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey yaitu pada tahap merumuskan hipotesis.  
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d. Pengujian hipotesis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek R pada soal nomor 

2 berdasarkan tahapan pengujian hipotesis ditunjukkan pada gambar 4.33 

yang terdapat pada lembar jawaban siswa sebagai berikut: 

   

 

 

 

Gambar 4. 33 Jawaban Subjek R Indikator 4 Soal No.2 

Berdasarkan gambar diatas dapat dinyatakan bahwa subjek R tidak 

mampu menuliskan pengujian hipotesis karena sebelumnya subjek R tidak 

mampu merumuskan hipotesisi sehingga dapat dinyatakan bahwa subjek R 

tidak mampu memenuhi indikator pengujian masalah. 

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai kemapuan pemecahan masalah subjek R pada indikator 

pengujjian hipotesis, maka peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

P2-03 : Oke, jadi apa strategi yang akan kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal 

R2-03 : Tidak kutaumi kak hasil akhir yang ku tulis ini asal-

asalji kak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat 

diperoleh hasil bahwa subjek R tidak mampu menjelaskan pengujian 
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hipotesis yang dilakukan karena memang subjek R tidak mengetahui 

bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan self 

efficacy rendah tidak mampu memenuhi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey pada tahap pengujian hipotesis. 

e. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang ditandai 

berdasarkan indikator merumuskan rekomendasi pemecahan masalah pada 

gamabar 4.34 yang terdapat pada lembar jawaban subjek R sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 34 Jawaban Subjek R Indikator 5 Soal No.2 

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa subjek R tidak 

mampu menuliskan kesimpulan akhir dari soal tersebut karena hasil 

kesimpulan akhir yang diperoleh terajadi kesalahan. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa subjek R belum mampu memnuhi indikator pemecahan 

masalah pada tahap merumuskan rekomendasi pemecahan masalah.  

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai kemampuan pemecahan masalah subjek R pada indikator 

merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, maka peneliti menyajikan 

hasil wawancara sebagai berikut: 

P2-03 : Oke, jadi apa strategi yang akan kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal 

R2-03 : Tidak kutaumi kak hasil akhir yang ku tulis ini asal-

asalji kak. 
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Berdasarkan hasil diatas, maka dapat diperoleh bahwa subjek R 

tidak mampu menjelaskan kesimpulan akhir dari soal tersebut. Ini 

dikarenakan subjek R tidak mengetahui bagaiaman proses penyelesaiannya 

dan menyerah untuk mencari solusi penyelesaian. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa subjek dengan self 

efficacy rendah tidak mampu memenuhi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan teori John Dewey yaitu pada tahap merumuskan rekomendasi 

pemecahan masalah. 

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan data hasil 

wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 

tidaknya data yang diperoleh. Adapun hasil triangulasi data yang telah 

dilakukan kepada subjek dengan kategori self efficacy rendah pada soal 

nomor 2 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Triangulasi Data Subjek T Soal No 2 

Indikator 

Pemecahan Masalah 

Hasil Tes 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Hasil Wawancara 

Mengenali/menyajikan 

masalah 

Subjek R menuliskan 

apa yang diketahui 

dengan tidak secara 

detail dan masih 

terjadi kekeliruan. 

Subjek R mampu 

menjelaskan dengan baik 

apa yang diketahui 

walaupun dalam 

menuliskannya terajdi 

kekeliruan dalam 

penulisan. 

Mendefinisikan 

masalah 

Subjek R tidak 

menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal 

tersebut. 

Subjek R mampu 

menjelaskan apa yang 

ditanyakan dalam soal. 

Merumuskan hipotesis Subjek R tidak 

mampu merumuskan 

Subjek R tidak mampu 

menjelaskan cara yang 



 
 

91 
 

hipotesis 

penyelesaian. 

bisa dilakukan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut. 

Pengujian hipotesis Subejk R tidak 

mampu melakukan 

pengujian hipotesis. 

Subjek R tidak mampu 

menjelaskan proses 

penyelesaian karena tidak 

tahu bagaiaman utnuk 

menyelesaikan soal 

tersebut. 

Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan masalah 

Subjek R tidak 

mampu menuliskan 

kesimpulan akhir 

dengan baik. 

Subjek R tidak mampu 

menjelaskan kesimpulan 

akhir dengan baik. 

 

3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan 

1) Subjek dengan kategori self efficacy Tinggi (Subjek T) 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara subjek T pada soal nomor 1 dan 2 maka diperoleh hasil bahwa 

subjek T mampu memenuhi 5 indikator pemecahan masalah berdasrkan teoi 

John Dewey yaitu 1) mengenali/menyajikan masalah, 2) mendefinisikan 

masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) pengujian hipotesis, dan 5) 

merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Berikut disajikan tabel 

pencapaian indikator pemecahn masalah subjek dengan kategori self 

efficacy tinggi. 

Tabel 4. 10 Pencapaian Indikator Pemecahan Masalah Subjek T 

Butir 

Soal 

Indikator Pemecahan Masalah 

Mengenali/ 

menyajikan 

masalah 

Mengidenti

fikasi  

masalah 

Merumuskan 

hipotesis 

Pengujian 

hipotesis 

Merumuskan  

rekomendasi  

pemecahan 

masalah 

Soal 

Nomor 

1 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

Soal 

Nomor 

2 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
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Keterangan: 

✔ = Terpenuhi  - =  Tidak terpenuhi 

2) Subjek dengan kategori self efficacy sedang (Subjek S) 

Berdasarkan hasil tes kemampuan masalah dan wawancara subjek S 

pada soal nomor 1 dan 2 maka diperoleh hasil bahwa subjek S mampu 

memnuhi 2 indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey 

yaitu pada tahap mengenali/menyajikan masalah dan mendefinisikan 

masalah. Berikut disajikan tabell pencapaian indikator pemecahan masalah 

subjek dengan kategori self efficacy sedang. 

Tabel 4. 11  Pencapaian Indikator Pemecahan masalah subjek S 

Butir 

Soal 

Indikator Pemecahan Masalah 

Mengenali/ 

menyajikan 

masalah 

Mengidenti

fikasi  

masalah 

Merumuskan 

hipotesis 

Pengujian 

hipotesis 

Merumuskan  

rekomendasi  

pemecahan 

masalah 

Soal 

Nomor 

1 
✔ ✔ - - - 

Soal 

Nomor 

2 
✔ ✔ - - - 

 

Keterangan: 

✔ = Terpenuhi 

- = Tidak terpenuhi 

3) Subjek dengan kategori self efficacy rendah (Subjek R) 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

wawancara subjek R pada soal nomr 1 dan 2 maka diperoleh hasil bahwa 

subjek R mampu memenuhi 2 indikator pemecahan masalah berdasarkan 
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teori John Dewey yaitu pada tahap mengenali/menyajikan masalah dan 

mendefinisikan masalah. Berikut disajikan tabel pencapaian indikator 

pemecahan masalah subjek dengan kategori self efficacy rendah. 

Tabel 4. 12 Pencapaian Indikator Pemecahan Masalah Subjek R 

Butir 

Soal 

Indikator Pemecahan Masalah 

Mengenali/ 

menyajikan 

masalah 

Mengidenti

fikasi  

masalah 

Merumuskan 

hipotesis 

Pengujian 

hipotesis 

Merumuskan  

rekomendasi  

pemecahan 

masalah 

Soal 

Nomor 

1 
✔ ✔ - - - 

Soal 

Nomor 

2 
✔ ✔ - - - 

 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh pembahasan kemampuan 

pemecahan masalah beradsarkan teori John Dewey yang ditinjau dari self efficacy 

siswa dari kategori tinggi, sedang dan rendah sebgai berikut: 

1. Subjek dengan kategori self efficacy  tinggi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada subjek dengan 

kategori self efficacy tinggi pada indikator mengenali/menyajikan masalah 

dinyatakan mampu menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui dari soal. Hal 

ini menunjukkan bahwa subjek T mengerti maksud dari soal dan juga subjek T juga 

mengungkapkan bahwa soal seperti ini sudah diberikan dan dipelajari sebelumnya. 

Pada indikator mendefinisikan masalah subjek T mampu mengidentifikasi maslaah 

dengan menyetakan apa yang ditanyakan dalam soal. Pada indikator merumuskan 

masalah subjek T mampu menuliskan dua buah cara menyelesaiakn soal atau dua 



 
 

94 
 

buah rumusan hipotesisi penyelesaian walaupu cara keduanya di tuliskan setelah 

melakukan kegiatan wawancara.  

Selanjutnya pada tahap pengujian data subjek T mampu melakukan dan 

menjelaskan proses pneyelesaian soal dengan baik dan mampu mengungkapkan 

kelemahan dan kelebihan dari setiap cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut. pada tahap akhir yaitu merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, 

subjek T mampu memilih cara mana yang baik digunakan untuk menyelesaiakan 

soal tersebut dan mampu membuat kesimpulan akhir yang baik dan benar. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa subjek dengan  

kategori self efficacy  tinggi mampu memenuhi 5 indikator pemecahan masalah 

beradasrka teori John Dewey yaitu pada tahap 1)mengenali/menyajikan masalah, 

2) mendefinisikan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) pengujian hipotesis dan 5) 

merumuskan rekomendasi pemecahan masalah.  

Hal ini Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmah, 2020) yang 

mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki self efficacy tinggi mampu 

mengenali/menyajikan masalah dengan menentukan data-data yang tersurat 

maupun tersirat dengan benar, mampu mengidentifikasi pertanyaan yang 

ditanyakan, mampu menentukan strategi penyelesaian masalah yang tepat, mampu 

mengembang/menggunakan strategi  lain dan menjelaskan langkah 

penyelesaiannya, serta mampu memilih hipotesis terbaik dan menarik kesimpulan 

dengan benar.  

2. Subjek dengan kategori self efficacy sedang  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada subjek dengan 

kategori self efficacy sedang pada indikator mengenali/menyajikan masalah mampu 
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menjelaskan dan menuliskan dengan baik apa yang diketahui dari soal ini 

menandakan bahwa subjek S mengerti apa yang di maksud soal. Pada tahap 

mendefinisikan masalah subjek S mampu menulisakan dan menjelaskan apa yang 

ditanyakan pada soal ini menunjukkan bahwa subjek S mampu mengidentifikasi 

maslah dengan baik. Pada tahap merumuskan hipotesis, subjek S mampu 

menuliskan rumusan hipotesis yang akan digunakan untuk menyelsaiakan soal akan 

tetapi hanya mampu menuliskan atau menyebutkan satu cara penyelesaian. 

Sehingga ini menunjukkan bahwa subjek S belum mampu memenuhi indikator 

pemecahan masalah pada tahap merumuskan hipotesis karena yang menjadi 

indikator penting dalam tahap ini adalah l siswa mampu menemukan lebih dari satu 

cara atau rumusan hiptesis yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal.  

Selanjutnya pada tahap pengujian data subjek S mampu menguji hipotesis 

dengan baik dan memperoleh hasil yang benar akan tetapi karena pemecahan 

masalah berdasrakan teori John Dewey, maka subjek S dianggap tidak mampu 

melakukan pengujian hipotesis. Selanjutnya tahap akhir yaitu merumuskan 

rekomendasi pemecahan masalah, pada tahap ini subjek S mampu membuat 

kesimpulan yang baik dan benar akan tetapi tidak mampu merekomendasikan cara 

mana yang baik digunakan karena hanya mampu menjelaskan satu cara 

penyelesian. 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek S hanya 

mampu memenuhi 2 indikator pemecahan masalah beradasarkan teori John Dewey 

yaitu mengenali/menyajiakan masalah. Meskipun subjek S mampu menjawab soal 

dengan baik dan benar akan tetapi belum mampu memenuhi semua indikator 

pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey dan dalam menyelesaiakan soal 
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masih terjadi kekeliruan dalam melakukan perhitungan sehingga memperoleh 

jawaban yang kuarng tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Noviza, 2019) yang mengemukakan bahwa self efficacy sedang mampu 

memahami dan menyelesaian soal dengan baik akan tetapi kesalahan yang 

dilakukan subjek self efficacy  sedang lebih banyak daripada self efficacy tinggi, 

kesalahan tersebut berupa keliru dalam melakukan perhitungan. 

3. Subjek dengan kategori self efficacy rendah  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada subjek kategori sself 

efficacy rendah pada indikator mengenali/menyajikan masalah dinyatakan mampu 

menuliskan dan menjelaskan apa yang di ketahui dari soal walaupun dalam 

menuliskan pada lembar jawaban terjadi kekeliruan dalam penulisan. Pada tahap 

mendefinisikan masalah subjek R mampu mendefinisikan masalaha dengan 

menuliskan dan menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. Pada tahap 

merumuskan masalah subjek R menuliskan satu hipotesis penyelesaian pada soal 

nomor 1 akan tetapi pada soal nomor 2 sudah tidak mampu merumuskan hipotesis 

penyelsaian. Ini menunjukkan bahwa subjek R tidak mampu merumuskan hipotesis 

penyelesaian dengan baik dan juga hanya mampu menuliskan satu cara untuk 

menyelesaiakan soal tersebut..  

Selanjutnya pada tahap pengujian hipotesis pada soal nomor 1 subjek R 

mampu melakukan pengujian hipotesis dengan baik akan tetapi pada soal nomor 2 

subjek R tidak mampu lagi. Ini menunjukkan bahwa subjek R kurang mengerti 

bagaimana cara menyelesiakan soal tersebut dan juga dalam wawancara yang telah 

dilakukan subjek R bingun untuk melakukan perhitungan dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Sehingga dinyatakan bahwa subjek R tidak maampu melakukan 
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pengujian hipotesis dengan baik. Pada tahap akhir yaitu merumuskan rekomendasi 

pemecahan masalah, pada tahap ini subjek R tidak mampu memebuat kesimpulan 

dengan baik dan juga tidak mampu emrekomendasikan cara mana yang baik 

digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek dengan 

kategori self efficacy rendah hanya mampu memenuhi 2 indikator pemecahan 

masalah berdasarkan teori John Dewey yaitu pada tahap mengenalii/menyajikan 

masalah dan mendefinisikan masalah serta subjek R cenderung mudah menyerah 

jika sedang menghadapi soal yang dianggap sulit ini terbukti dari hasil kerja yang 

dilakukan dimana subjek R menuliskan jawaban dengan asal-asalan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Somawati, 2018) yang menemukan bahwa 

self efficacy  memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap performa siswa 

dalam memecahnkan masalah matematika.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey yang ditinjau dari 

self efficacy siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Subjek dengan kategori self efficacy tinggi mampu memenuhi 5 indikator 

pemecahan masalah beradasrkan teori John Dewey yaitu pada tahap 

mengenali/menyajikan masalah, mendefinisikan masalah, merumuskan 

hipoteis, pengujian hipotesis dan tahap akhir merumuskan rekomendasi 

pemecahan masalah. 

2) Subjek dengan kategori self efficacy sedang walaupun mampu 

menyelsaiakn ssoal dengan baik dan benar akan tetapi hanya mampu 

memenuhi 2 indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey 

yaitu pada tahap mengenali/menyajikan masalah dan mendefinisikan 

masalah. 

3) Subjek dengan kategori self efficacy rendah hanya mampu memenuhi 2 

indikator pemecahan masalah berdasarkan teori John Dewey yaitu pada 

tahap mengenali/menyejikan maslaah dan mengidentifikasi maslah. Hal ini 

terjadi karena subjek terkendala dalam melakukan perhitungan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, terdapat ebberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan pada penelitian ini yaitu sebgaai berikut: 
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1. Bagi guru, diharapkan guru mampu menjelaskan lebih dari satu cara 

pemecahan masalah sehingga siswa tidak berpatokan pada satu cara saja  

dalam menyelesiankan soal. 

2. Bagi siswa, diharapakan untuk dapat meningkatkan self efiicacy yang 

dimiliki dan membiasakan diri untuk selalu mengerjakan latihan soal 

matematika sehingga mampu emningkatkan kemampuannya dalam 

melakukan pemecahan maslaah kedepannya. 

3. Bagi peneliti, diharapkan kepada peneliti yang lain dapat mengembangkan 

penelitian terkait pemecahan maslah berdasarkan teori Joh Dewey yang 

ditinjau dari self efficacy siswa. 
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Lampiran  1 

Instrumen penelitian 
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KISI-KIS ANGKET SELF EFFICACY 

Indikator Pernyataan 

DIMENSI LEVEL 

i) Berpandangan optimis 

dalam mengerjakan 

pelajaran dan tugas 

21. Saya yakin dapat menyelesaikan tugas matematika 

yang diberikan  (+) 

j) Seberapa besar minat 

terhadap pelajaran dan 

tugas 

22. Saya kurang semangat dalam mengerjakan tugas 

matematika (-) 

k) Mengembangkan 

kemampuan 

matematika 

23. Berdasarkan kemampuan yang saya miliki, saya 

mampu menghadapi segala kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas matematika.(+) 

l) Membuat rencana 

dalam menyelesaikan 

tugas 

24. Saya mampu memilih strategi untuk 

menyelesaikan tugas matematika (+) 

m) Merasa tidak yakin 

dapat menyelesaikan 

masalah 

25. Saya merasa tidak yakin dalam menyelesaikan 

soal operasi bilangan pecahan meskipun sudah 

mempunyai pengalaman dalam menyelesaikan 

soal tersebut. (-) 

n) Melihat tugas yang 

sulit bukan sebagai 

suatu tantangan 

26. Saya merasa tidak termotivasi untuk memecahkan 

soal matematika yang sulit (-) 

o) Belajar tidak sesuai 

dengan jadwal yang 

diatur 

27. Saya selalu belajar menyelesaikan soal 

matematika walaupun tidak sesuai dengan jadwal 

yang telah diatur. (+) 

p) Bertindak selektif 

dalam mencapai 

tujuannya 

28. Saya memikirkan dengan matang strategi yang 

akan saya gunakan sebelum menyelesaikan soal 

matematika (+) 

DIMENSI STRENGTH 

g) Usaha yang dilakukan 

dapat meningkatkan 

prestasi dengan baik 

29. Saya mencoba berkomunikasi dengan teman 

untuk mencari solusi terbaik dari masalah 

matematika yang dihadapi. (+) 

h) Tidak berkomitmen 

dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

30. Saya tidak mampu melaksanakan tugas 

matematika dengan cepat dan tepat. (-) 

i) Kurang percaya dan 

tidak mengetahui 

keunggulan yang 

dimiliki 

31. Saya merasa kurang percaya diri atas kemampuan 

matematika yang saya miliki. (-) 

j) Kurang gigih dalam 

menyelesaikan tugas 

32. Saya mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas 

matematika. (-) 

k) Memiliki tujuan yang 

positif dalam 

melakukan berbagai 

hal 

33. Ketika saya membaca soal matematika yang 

diberikan dengan lebih teliti, maka saya mampu 

menyelesaikannya dengan baik. (+) 
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l) Memiliki motivasi 

yang baik terhadap 

dirinya sendiri untuk 

pengembangan dirinya 

34. Saya selalu mengasah kemampuan menyelesaikan 

soal matematika secara rutin sambil bertukar 

pendapat dengan teman-teman. (+) 

DIMENSI GENERALLITY 

f) Tidak dapat menyikapi 

situasi yang berbeda 

dengan baik dan 

berpikir positif  

35. Ketika terdapat informasi yang tidak diketahui 

dari soal matematika saya mampu mencari ide 

lain untuk menyelesaikannya. (+) 

g) Menjadikan 

pengalaman yang lalu 

sebagai jalan untuk 

mencapai kesuksesan 

36. Saya mampu menggunakan contoh atau soal yang 

mirip untuk menyelesaikan masalah matematika. 

(+) 

37. Saya bersemangat mengerjakan soal-soal 

matematika dengan mengingat kembali 

pembelajaran yang lalu 

h) Suka mencari situasi 

baru untuk 

menyelesaikan 

masalah 

38. Saya mempunyai cara untuk menyelesaikan setiap 

soal matematika yang diberikan. (+) 

i) Tidak dapat mengatasi 

segala situasi dengan 

efektif 

39. Jika saya mengalami kegagalan dalam 

menyelesaikan tugas matematika maka saya tidak 

mau mencoba kembali untuk 

menyelesaikannnya.(-) 

j) Tidak mau mencoba 

tantangan baru 

40. Jika saya menemukan soal matematika yang 

belum saya temukan sebelumnya, maka saya 

tidak mampu menyelesaikannya (-) 
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ANGKET SELF EFFICACY 

Nama  : 

Nis  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk pengerjaan : 

1. Baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti. 

2. Berilah tanda (✔ ) pada kolom di sebelah kanan pernyataan yang paling 

sesuai dengan diri anda. Adapun pilihan jawaban sebagai berikut  : 

SS : Sangat Setuju 

TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

3. Periksa kelengkapan jawaban anda sebelum lembaran ini dikembalikan 

 

Pernyataan 
Respons 

SS S TS STS 

DIMENSI LEVEL     

1. Saya yakin dapat menyelesaikan tugas matematika 

yang diberikan   

    

2. Saya kurang semangat dalam mengerjakan tugas 

matematika  

    

3. Berdasarkan kemampuan yang saya miliki, saya 

mampu menghadapi segala kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas matematika. 

    

4. Saya mampu memilih strategi untuk menyelesaikan 

tugas matematika 

    

5. Saya merasa tidak yakin dalam menyelesaikan soal 

operasi bilangan pecahan meskipun sudah mempunyai 

pengalaman dalam menyelesaikan soal tersebut. 

    

6. Saya merasa tidak termotivasi untuk memecahkan soal 

matematika yang sulit. 

    

7. Saya selalu belajar menyelesaikan soal matematika 

walaupun tidak sesuai dengan jadwal yang telah 

diatur. 

    

8. Saya memikirkan dengan matang strategi yang akan 

saya gunakan sebelum menyelesaikan soal matematika  

    

9. Saya selalu mencoba berkomunikasi dengan teman 

untuk mencari solusi terbaik dari masalah matematika 

yang dihadapi.  
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10. Saya tidak mampu melaksanakan tugas matematika 

dengan cepat dan tepat.  

    

11. Saya merasa kurang percaya diri atas kemampuan 

matematika yang saya miliki.  

    

12. Saya mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas 

matematika. 

    

13. Ketika saya membaca soal matematika yang diberikan 

dengan lebih teliti, maka saya mampu 

menyelesaikannya dengan baik. 

    

14. Saya selalu mengasah kemampuan menyelesaikan soal 

matematika secara rutin sambil bertukar pendapat 

dengan teman-teman.  

    

15. Ketika terdapat informasi yang tidak diketahui dari 

soal matematika saya mampu mencari ide lain untuk 

menyelesaikannya. 

    

16. Saya mampu menggunakan contoh atau soal yang 

mirip untuk menyelesaikan masalah matematika.  

    

17. Saya bersemangat mengerjakan soal-soal matematika 

dengan mengingat kembali pembelajaran yang lalu 

    

18. Saya mempunyai cara untuk menyelesaikan setiap soal 

matematika yang diberikan. 

    

19. Jika saya mengalami kegagalan dalam menyelesaikan 

tugas matematika maka saya tidak mau mencoba 

kembali untuk menyelesaikannnya. 

    

20. Saya merasa tidak mampu mencari solusi ketika 

mengalami permasalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika. 
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KISI-KISI SOAL 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Nama sekolah  : SMP Negeri 24 Bulukumba 

Mata pelajaran   : Matematika 

Materi    : Pecahan 

Jumlah  soal  : 2 

Bentuk soal  : Uraian  

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Jenis 

Soal 

No.  

Soal 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan operasi 

hitung bilangan 

bulat dan 

pecahan 

Materi 

pecahan 

Disajikan 

masalah, 

peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berhubungan 

dengan operasi 

bilangan 

pecahan 

6. Mengenali/menyajikan 

masalah 

7. Mendefinisikan 

masalah 

8. Merumuskan hipotesis 

9. Pengujian hipotesis 

10. Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan masalah 

Uraian  1, 2 
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LEMBAR SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Sekolah  : SMP Negeri 24 Bulukumba 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/I 

Waktu  : 45 menit 

 

Petunjuk soal : 

1. Tulislah Nama, Nis dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat dan teliti. 

3. Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada guru apabila terdapat soal yang 

kurang jelas. 

4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul. 

 

 

Kerjakanlah soal berikut! 

1. Irma membeli tepung terigu sebanyak 4 kg dan membeli lagi 2
1

2
 kg di toko yang 

berbeda. Terigu tersebut akan digunakan untuk membuat kue nastar. Setiap adonan 

membutuhkan 1
1

4
  kg tepung terigu. Hitunglah berapa banyak adonan kue yang bisa 

dibuat Irma? 

2. Pada hari Minggu Hikmah berbelanja ke pasar . Ia membeli 5 kantong minyak 

goreng yang beratnya masing-masing  
1

4
 kg dan  juga membeli 2 kantong minyak 

goreng  yang beratnya masing-masing  
4

3
 kg. Jika 2 

1

4
 kg minyak goreng diberikan 

kepada paman dan 1 
1

2
  kg minyak goreng diberikan kepada Bibi. Maka, hitunglah 

sisa belanjaan Hikmah yang di bawa pulang? 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN 

No Penyelesaian Indikator 

1 Diketahui ; 

 Irma membeli  4 kg tepung terigu 

 Membeli lagi 2
1

2
  kg tepung terigu di toko yang 

berbeda 

 Setiap adonan memerlukan 1 
1

4
 kg tepung terigu 

 

Mengenali/menyajikan 

masalah 

Hitunglah berapa banyak adonan yang bisa dibuat Irma? 

 

Mendefinisikan 

masalah 

Penyelesian : 

 Adonan  = ( 4  + 2
1

2
 ) : 1 

1

4
 

Merumuskan hipotesis 

= ( 
4

1
 + 

5

2
 ) : 

5

4
 

= (
8 

2
 + 

5

2
) : 

5

4
 

=  
13

2
 x  

4

5
 

=  
52

10
  

= 
26

5
 

= 5 
1

5
 

 

Pengujian hipotesis 

Jadi, banyaknya adonan yang bisa dibuat Irma adalah 5 
1

5
 adonan 

 

Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan masalah 

2 Diketahui : 

5 kantong x  
1

4
 kg = 

5

4
 kg minyak goreng 

2 kantong x  
4

3
 kg = 

8

3
 kg minyak goreng 

2 
1

4
 kg = 

9

4
  minyak goreng diberikan kepada paman 

1 
1

2
kg = 

3

2
 minyak goring diberikan kepada bibi 

Mengenali/menyajikan 

masalah 

Hitunglah sisa belanjaan Hikmah yang di bawa pulang? 

 

Mendefinisikan 

masalah 

Penyelesaian ; 

Belanjaan Hikmah yang di bawa pulang = 
5

4
 + 

8

3
 - 

9

4
 - 

3

2
 Merumuskan hipotesis 

=  
15

12
 + 

32

12
 - 

27

12
 - 

18

12
 

= 
2

12
  

=  
1

6
 kg   

Pengujian hipotesis 

Jadi sisa belanjaan yang dibawa pulang Hikmah adalah   
1

6
 kg minyak goreng 

Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan masalah 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 Permasalahan : Bagaimana kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori 

John Dewey pada materi operasi bilangan pecahan ditinjau dari self efficacy siswa 

kelas VII SMP Negeri 24 Bulukumba 

 Tujuan : Untuk mengumpulkan informasi lebih mendalam atau memverifikasi 

data tes agar mendapatkan data kemampuan pemecahan masalah siswa lebih 

lengkap. 

 Metode : Wawancara tidak terstruktur   

 Pelaksanaan Wawancara 

1. Wawancara dilakukan setelah mengerjakan soal tes kemampuan pemecahan 

masalah   

2. Subjek yang diwawancara adalah siswa kelas VII SMP Negeri 24 Bulukumba 

sebanyak 3 orang. 

3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan dengan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah yang telah di kerjakan. 

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan foto dan audio. 

 Pertanyaan pokok 

No  Indikator pemecahan 

masalah  

Pertanyaan  

1 Mengenali/menyajikan 

masalah 

1. Apakah anda pernah melihat soal 

seperti ini? 

2. Bacakan kembali soal tersebut?  

3. Informasi apa yang anda dapatkan 

dari soal tersebut? 

4. Apa saja yang kamu ketahui dari 

soal tersebut? 

2 

Mendefinisikan masalah 

1. Apa yang ditanyakan dalam soal 

tersebut? 

2. Apa masalah yang muncul dalam 

soal tersebut? 

 

3 

Merumuskan hipotesis 

1. Apakah setiap informasi akan anda 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

2. Apa rencana yang akan anda susun 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

4 

Pengujian hipotesis 

1. Bagaiaman proses penyelesaian 

soal tersebut? 

2. Selain cara yang anda tunjukkan 

ini apakah terdapat cara lain untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

 

5 Merumuskan rekomendasi 

pemecahan masalah 

1. Coba jelaskan jawaban akhir dari 

soal tersebut?  
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Lampiran  2 

Hasil Angket, Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Wawancara   
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LAMPIRANG ANGKET SELF EFICACY 

1. Hasil Angket Kategori Self Efficacy Tinggi 
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2. Hasil Angket Katoegori Self Efficacy Sedang  
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3. Hasil Angket Kategori Self Efficacy Rendah 
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Hasil Angket Self Efficacy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencari rata-rata kelompok 

�̅�  =
∑ 𝑓𝑖

∑ 𝑥𝑖
  = 

1960

27
 = 72,59 

 Standar Deviasi 

No Data Data (xi) (𝒙𝒊 - �̅�) (𝒙𝒊  −  �̅�)𝟐 

1 68,75 -3,84 14,74 

2 67,50 -5,09 25,90 

3 82,50 9,91 98,20 

4 63,75 -8,84 78,14 

5 77,50 4,91 24,10 

6 67,50 -5,09 25,90 

7 73,75 1,16 1,34 

8 78,75 6,16 37,94 

9 77,50 4,91 24,10 

10 80 7,41 54,90 

11 75 2,41 5,80 

12 80 7,41 54,90 

13 62,50 -10,09 101,80 

14 81,25 8,66 74,99 

15 61,25 -11,34 128,59 

16 38,75 -33,84 1145,14 

17 76,25 3,66 13,39 

18 73,75 1,16 1,34 

19 71,25 -1,34 1,79 

20 73,75 1,16 1,34 

21 90 17,41 303,10 

22 77,50 4,91 24,10 

23 71,25 -1,34 1,79 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 AAG 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 1 55 68,75 Sedang

2 MF 4 1 1 4 2 3 3 4 2 2 2 4 2 4 1 4 2 1 4 4 54 67,50 Sedang

3 RIS 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 1 3 4 4 3 66 82,50 Tinggi

4 IR 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 51 63,75 Sedang

5 NI 3 4 4 4 1 1 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 62 77,50 Sedang

6 MP 3 3 3 1 1 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 1 1 3 54 67,50 Sedang

7 AAS 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 59 73,75 Sedang

8 EAR 4 4 4 1 3 2 4 4 2 4 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 63 78,75 Sedang

9 NA 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 0 2 2 62 77,50 Sedang

10 NAS 4 3 4 3 1 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 64 80 Sedang

11 DATS 3 1 4 3 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 60 75 Sedang

12 AS 3 4 4 4 1 1 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 3 2 64 80 Sedang

13 NAA 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 50 62,50 Sedang

14 NR 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 1 3 65 81,25 Sedang

15 SR 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 49 61,25 Sedang

16 AAT 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 4 31 38,75 Rendah

17 KAH 4 1 3 4 1 4 1 3 4 1 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 61 76,25 Sedang

18 HA 3 4 4 3 1 3 2 3 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 3 3 59 73,75 Sedang

19 BA 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 57 71,25 Sedang

20 NAH 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 59 73,75 Sedang

21 IR 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 72 90 Tinggi

22 NH 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 77,50 Sedang

23 AR 3 3 2 3 3 2 4 3 4 1 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 57 71,25 Sedang

24 ANW 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 2 1 3 3 4 3 3 3 4 60 75 Sedang

25 IAR 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 3 1 3 65 81,25 Sedang

26 IM 3 4 3 2 2 1 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 4 2 3 2 54 67,50 Sedang

27 AMI 4 2 4 3 2 2 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 1 1 53 66,25 Sedang

1960

72,59

jumlah 

Rata-rata

KategoriNo Nama Siswa
Respons

Jumlah Persentase
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24 75 2,41 5,80 

25 81,25 8,66 74,99 

26 67,50 -5,09 25,90 

27 66,25 -6,34 40,19 

Jumlah 2390,21 

𝑆𝐷 = √
∑(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑁−1
 = √

2390,21

27−1
 = √91,93 = 9,58 

 Kriteria kategori self efficacy 

Tingkat Self Efficacy Kriteria 

Tinggi x ≥ (�̅� + SD) 

Sedang (�̅� - SD) < x < (�̅� + SD) 

Rendah x ≤ (�̅� - SD) 

 Untuk : 

�̅� + SD = 72,59 + 9,58 = 82, 17 

�̅� – SD = 72,58 - 9,58 = 63,01 

𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎:  

Tingkat Self Efficacy Kriteria 

Tinggi x ≥ (82,17) 

Sedang (63,01) < x < (82,17) 

Rendah x ≤ (63,01) 
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Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

1. Kategori Self Efficacy Tinggi 
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2. Kategori Self Efficacy Sedang 
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3. Kategori Self Efficacy  Rendah 
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Kutipan Wawancara 

1. Subjek T  

 Wawancara Soal Nomor 1 

P1-01 : Baiklah dek, kita mulai yah 

T1-01 : Iye kak  

P1-02 : Oke, tadi adek sudah menyelesaikan soal. Nah, untuk 

soal yang adek kerjakan tadi apakah sebelumnya 

sudah pernah menemukan soal seperti ini 

sebelumnya? 

T1-02 : Iye sudah kak, karena sudahmi dipelajari sebelumnya 

P1-03 : Apakah soal yang tadi tergolong susah atau mudah? 

T1-03 : Susah gampang kak 

P1-04 : Kenapa susah gampang? 

T1-04 : Karena tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah 

kak, terus sebelumnya sudahmi dipelajari kak, jadi 

masih adaji tersimpan sedikit. 

P1-05 : Oke, kalau begitu apakah adek paham dan mengerti 

tentang soal tersebut? 

T1-05 : Iye kak 

P1-06  : Apa yang adek pahami? 

T1-06 : Ini soal kak tentang pecahan 

P1-07 : Apakah yang diketahui dari soal ini? 

T1-07 : Anuu kak, eee…. Irma membeli 4 kg tepung terigu 

kemudian membeli lagi 2 
1

2
 kg tepung terigu terus 

setiap adonan membutuhkan 1
1

4
 kg tepung terigu 

P1-08 : Kalau begitu apakah informasi yang kamu peroleh 

dari soal sudah cukup untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

T1-08 : Iye, cukup kak 

P1-09 : Jadi apa yang ingin dicari dari soal ini atau apa yang 

ditanyakan dalam soal ini? 

T1-09 : Berapa banyak adonan kue yang bisa dibuat Irma? 

P1-10 : Nah, bagaimana caramu untuk selesaikan soal ini?  

T1-10 : Menggunakan operasi penjumlahan dan pembagian 

pecahan kak 

P1-11 : Oke, apa langkah awal yang akan kamu lakukan? 

T1-11 : Pertama kak, saya buat pemisalan x dan y dimana x 

adalah Tepung terigu, y itu tepung terigu yang 

digunakan setidap adonan. Setelah itu kak ku bagimi 
𝑥

𝑦
  

P1-12 : Oke, apakah masih ada cara lain untuk selesaikan 

soal ini? 

T1-12 : Bisa juga kak tidak pake pemisalan langsung sajaji 

P1-13 : Bagaimana maksudnya? Coba jelaskan 
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T1-13 : Begini kak langsungji dalam kurung 4 + 2 
1

2
 balas 

kurung dibagi 1 
1

4
.  

P1-14 : Apa langkah awal yang akan kamu lakukan 

T1-14 : Pertama kak, saya buat pemisalan x dan y dimana x 

adalah Tepung terigu, y itu tepung terigu yang 

digunakan setidap adonan. Setelah itu kak ku bagimi 
𝑥

𝑦
 

P1-15 : Terus bagaiimana selanjutnya? 

T1-15 : Kan itu x = 4 + 2 
1

2
 kak, nah itu 2 

1

2
 ku kasih jadi 

pecahan biasa menjadi 
5

2
 selanjutnya 

4

1
+

5

2
  sama 

dengan kusamakan dulu penyebutnya menjadi 2. 

Terus 2 dibagi 1 sama dengan 2 terus 2 dikali 4 sama 

dengan 8, selanjutnya 2 dibagi 2 sama dengan 1, 1 

dikali 5 sama dengan 5 jadi 

 
8

2
  + 

5

2
 = 

13

2
 jadi nilai x = 

13

2
 kak, terus nilai y nya itu 

1 
1

4
 atau kujadikan  pecahan biasa menjadi  

5

4
 kak. 

Kemudian untuk mengetahui adonan yang akan 

dibuat sama dengan 
𝑥

𝑦
 = 

13/2

5/4
 = 

13

2
 x 

4

5
 = 

52

10
 

disederhanakan masing-masing dibagi 2 sama 

dengan 
26

5
   menjadi 5 

1

5
 kg kak. 

P1-16 : Oke, apakah masih ada cara lain untuk selesaikan 

soal ini? 

T1-16 : Bisa juga kak tidak pake pemisalan langsung sajaji  

P1-17 : Bagaimana maksudta? Coba tuliskan proses 

penyelesaiannya! 

T1-17 : Begini kak, langsungji ( 4 + 2 
1

2
 ) : 1 

1

4
 diselesaikan 

dulu dalam kurungnya kak menjadi ( 4 + 2 
1

2
 ) yang 2 

1

2
 dikasih jadi pecahan biasa menjadi 

5

2
 terus 

dijumlahnmi kak ( 
4

1
 + 

5

2
  = 

8

2
 + 

5

2
 = 

13

2
 ) kan didapatmi 

nilainya yang dalam kurung kak yaitu 
13

2
 nah 

selanjutnya dibagimi kak 
13

2
 : 1 

1

4
. Nah 1 

1

4
 ku jadikan 

pecahan biasa menjadi 
5

4
 selanjutnya 

 
13

2
 : 

5

4
=  

13

2
 𝑥 

4

5
=  

52

10
 𝑎𝑡𝑎𝑢 5 

1

5
  

P1-18 : Nah dari dua cara yang adek elaskan tadi yang 

manakah yang baik digunakan? 

T1-18 : Tergantungi kak yang mana menurutta mudah untuk 

diselesaikan kalau cara pertama yang digunakan kak 

lebih mudah kupahami dan tidak bingunka karena ku 

kelompokkanngi dulu kalau yang cara kedua memang 
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terlihat mudah kak tapi biasa agak bingunka untuk 

melakukan perhitungannya.   

P1-19 : Jadi adek pilih cara  yang mana? 

T1-20 : Cara pertama kak 

P1-20 : Baiklah, jadi berapa adonan kuea yang bisa dibuat 

Irma? 

T1-20 : 5 
1

5
 adonan kak 

 

 Wawancara Soal Nomor 2 

P2-01 : Nah selanjutnya kita melangkah ke soal nomor 2,  

mana yang lebih susah nomor 1 atau 2? 

T2-01 : Nomor 2 kak karena lebih banyak perhitungannya 

P2-02 : Kenapa banyak perhitungannya? 

T2-02 : Iye kak, karena harus ditambah baru dikurangi terus 

ada perkalian juga biasa salah-salah 

perhitungannya. 

P2-03 : Oke, kalau begitu apa yang diketahui dari soal ini? 

T2-03 : Yang diketahui kak, hikmah membeli 5 kantong 

minyak goreng dengan beratnya masing-masing 
1

4
 kg 

dan membeli lagi 2 kantong dengan beratnya masing-

masing 
4

3
 kg terus 2 

1

4
 kg minyak goreng diberikan 

kepada paman dan 1 
1

2
 kg diberikan kepada bibi. 

P2-04 : Apa yang ditanyakan dalam soal ini? 

T2-04 : Hitunglah sisa belanjaan hikmah yang dibawa 

pulang 

P2-05 : Nah, apa strategi yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaiakan soal in? 

T2-05 : Pertama kak, ku kalikan dulu semua kantongan 

minyak yang ada, baru kuubah semua menadi 

pecahan campuran kemudian kutambah dan 

kukurangkankan sesuai intruksi soal. 

P2-06 : Oke, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal 

ini? 

T2-06 : Ada kak, bisaji diubah semua menjadi pecahan biasa, 

kemudian ditambahkan dan dikurangkan 

P2-07 : Coba tuliskan proses penyelesaiannya pada lembar 

jawabanmu. 

T2-07 : Iye kak 

P2-08 : Oke coba jelaskan proses penyelesaiannya? 

T2-08 : Begini kak, kan 5 kantong minyak goreng beratnya 

masing-masing 
1

4
 kg jadi ku kalikan 5 x 

1

4
 = 

5

4
 atau 1 

1

4 
 

jika dijadikan pecahan campuran. Selanjutnya 2 

kantong minyak goreng beratnya 
4

3
 kg maka 2 x 

4

3
 = 
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8

3
kg terus kuubah dalam bentuk pecahan campuran  

menajadi 2 
2

3
 selanjutnya 1 

1

4
 + 2 

2

3
 = (1+2) (

1

4
 + 

2

3
) 

Sama dengan 1+2 sama dengan 3 terus menyamakan 

penyebutnya menjadi 12, sehingga 12 dibagi 4 = 3, 3 

dikali 1 = 3. 12 dibagi 3 = 4, 4 dikali 2 = 8 jadi 3 (
3

12
 

+ 
8

12
 ) maka hasilnya 3 

11

12
 selanjutnya 3 

11

12
 saya 

kurangkan dengan 2 
1

4
 kg yang diberikan kepada 

paman menjadi 3 
11

12
 – 2 

1

4
 = (3-2) (

11

12
 – 

1

4
) 

menggunakan penyebut 12 sehingga 3-2 =1 dan 12 

dibagi 2 sama dnegan 1, 1 dikali 11 sama dengan 11, 

12 dibagi 4 sama dengan 3, 3 dikali 1 sama dengan 3 

dengan operasi kurang. Memperoleh hasil 1 (
11

12
 – 

3

12
) 

Sama dengan 1 
8

12
 selanjutnya 1 

8

12
 dikurang 1 

1

2
 yang 

diberikan kepada bibi menjadi 1 
8

12
 – 1 

1

2
 = (1-1) (

8

12
−

 
1

2 
)     menggunakan penyebut 12 sehingga 12 dibagi 

12 sama dengan 1, 1 dikali 8 sama dengan 8. 12 

dibagi 2 sama dengan 6, 6 dikali 1 sama dengan 6 

menggunakan operasi kurang sehingga memperoleh 

hasil (1-1) (
8

12
 - 

6

12
) = 

2

12
 disederhanakan menjadi 

1

6
 

Begitu kak. 

P2-09 : Oke apakah masih ada cara lain untuk 

menyelesaiakan soal ini? 

T2-09 : Ada kak, bisai diubah semua menjadi pecahan biasa 

kemudian ditambahkan dan dikurangkan sesuai 

intruksi soalnya kak, tapi agak besar angka yang 

dihitung kak. Kalau menggunakan cara tetap bentuk 

pecahan campuran mudah dihitung karena 

menggunakan angka kecil apalgai di soal 

kebanayakan menggunakan pecahan campuran kak, 

adi menurutku mudah dipake cara itu. 

P2-10 : Kalau begitu coba tuliskan pada lembar jawabanmu 

cara lain yang bisa digunakan untuk selesaikan soal 

ini yaitu dengan menggunakan pecahan biasa. 

T2-10 : Baik kak.  

P2-11 : Jadi adek lebih suka menggunakan cara yang mana? 

T2-11 : Dengan cara yang ini kak kuubah semua dalam 

bentuk pecahan campuran 

P2-12 :  Nah, jadi berapa sisa belanjaan Hikmah yang dibawa 

pulang? 

T2-12 : Sisa 
1

6
 kg minyak goreng kak. 
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2. Subjek S 

 Wawancara Soal Nomor 1 

P1-01 : Oke, Ian , apa sudah siap untuk diwawancarai? 

S1-01 : Iye siap kak 

P1-02 : Oke, bagaimana dengan soal yang sudah kamu 

selesaikan tadi, apakah kamu pernah melihat soal 

seperti ini sebelumnya? 

S1-02 : Iye kak, pernahi dipelajari 

P1-03 : Coba bacakan kembali soal tersebut 

S1-03 : Irma membeli tepung terigu sebanyak 4 kg dan 

membeli lagi 2 
1

2
 kg di toko yang berbeda. Tepung 

terigu tersebut akan digunakan untuk membuat kue 

nastar. Setiapa adonan membutuhkan 1 
1

4
 kg tepung 

terigu. Hitunglah berapa banyak adonan kue yang 

bisa dibuat Irma. 

P1-04 : Nah, apa saja yang kamu ketahui darii soal 

tersebut? 

S1-04 : Anu kak, Irma membeli 4 kg tepung terigu, membeli 

lagi 2 
1

2
 kg tepung terigu ditoko yang berbda. Setiap 

adonan memerlukan 1 
1

4
 kg tepung terigu. 

P1-05 : Jadi apakah informasi yang kamu peroleh sudah 

bisa menjawab soal tersebut? 

S1-05 : Iye sudah kak 

P1-06 : Maka dari itu, apa yang ditanyakan atau apa 

masalah yang harus diselesiakan dalam soal 

tersebut? 

S1-06 : Masalahnya kak, berapa banyak adonan kue yang 

bisa dibuat Irma 

P1-07 : Nah, apa strategi yang akan kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

S1-07 : Maksudnya kak? 

P1-08 : Begini, bagaimana carata untuk selesaikan ini soal 

apa langkah awalta? 

S1-08 : Langsungi kujumlahkan 4 + 2
1

2
 terus hasilnya ku 

bagi 1 
1

4
  

P1-09 : Apakah masih ada cara lain untuk menyelesaiakan 

soal ini? 

S1-09 : Tidak adami kak inii ku tau. 

P1-10 : Coba jelaskan proses penyelesiannya? 

S1-10 : Baik kak, jadi pertama kak kujumlahkan dulu 4 + 2 
1

2
 terus 2 

1

2
 kuubah jadi pecahan biasa menjadi 

5

2
 

terus 
5

2
+  

4

1
 sama dengan menggunakan penyebut 

yang sama yaitu 2. Selanjutnya, 2 dibagi 2 sama 

dengan 1, 1 dikali 5 sama dengan 5. 2 dibagi 1 sama 
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dengan 2, 2 dikali 4 sama dengan 8 maka 
5

2 
+  

8

2
=

 
13

2
, maka 

13

2
 dibagi dengan 1 

1

4
 ku kasih jadi pecahan 

biasa menjadi 
5

4
 sehingga 

13

2
 : 

5

4
  = 

13

2
 𝑥 

5

4
=  

65

8
 , 

begitu kak 

P1-11 : Jadi apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? 

S1-11 : Iye kak 

P1-12 : Oke, jadi kakak mau bertanya lagi masih ada cara 

lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S1-12 : Setahuku cara iniji saja kak 

P1-13 : Jadi berapa banyak adonan yang bisa dibuat Irma? 

S1-13 : 65

8
 kak 

 

 Wawancara Soal Nomor 2 

P2-01 : Oke, pada soal nomor 2 coba bacakan kembali 

soalnya! 

S2-01 : Iye kak, pada hari minggu Hikmah berbelanja ke 

pasar. Ia membeli 5 kantong minyak gorengyang 

beratnya masing-masing 
1

4
 kg dan juga membeli 

2 kantong minyak goreng yang bertanya masing-

masing 
4

3
 kg. Jika 2 

1

4
 kg minyak goreng diberikan 

kepada paman dan 1 
1

2
 kg minyak goreng 

diberikan kepada bibi. Maka hitunglah sisa 

belanjaan Hikmah yang dibawa pulang. 

P2-02 : Jadi apa yang diketahui dari soal yang kamu 

baca tadi? 

S2-02 : Hikmah berbelanja ke pasar, membeli 5 kantong 

minyak goreng beratnya masing-masing 
1

4
 kg, 2 

kantong minyak goreng beratnya masing-

masing 
4

3
 kg, jika 2 

1

4
 kg minyak goreng diberikan 

kepada paman dan 1 
1

2
 kg minyak goreng 

diberikan kepada bibi. 

P2-03 : Apakah informasi yang kamu peroleh sudah 

cukup untuk menjawab soal tersebut? 

S2-03 : Iye cukup kak. 

P2-04 : Apa yang ditanyakan dalam soal ini? 

S2-04 : Hitunglah sisa belanjaan Hikmah yang dibawa 

pulang 

P2-05 : Oke, jadi bagaimana cara yang akan kamu 

lakukan untuk menyelesaikan soal ini? 

S2-05 : Banyak kak 

P2-06 : Apanya banayak? 
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S2-06 : Begini kak, pertama-tama kukalikan dulu 5 

kantong minyak goreng dengan beratnya 

masing-masing 
1

4
 kg. kemudian kukalikan 2 

kantong minyak goreng beratnya masing-

masing 
4

3
 kg. setelah itu ku kurangkan dengan 2 

1

4
 kg yang diberikan kepada paman dan 

kukurangkan dengan 1 
1

2
 kg siberikan kepada 

bibi. 

P2-07 : Nah apakah masih ada cara lain untuk 

menyelesaikan soal ini? 

S2-07 : Tidak adami kak, itui ku tau 

P2-08 : Jelaskan proses penyelesaiannya! 

S2-08 : Begini kak, pertama-tama ku kalikan dulu 5 

kantong minyak goreng dengan beratnya 

masing-masing 
1

4
 kg jadi 5 x 

1

4
 = 

5

4
. Kemudian 2 

kantong minyak goreng beratnya masing-

masing 
4

3
 kg menjadi 2 x 

4

3
=  

8

3
 kg. kemudian 2 

1

4
 

kuubah menjadi pecahan biasa yaitu 
9

4
 dan 1 

1

2
 

menjadi 
3

2
 selanjutnya kujumlahkan 

5

4
+  

8

3
 

mencari penyebut yang sama yaitu 12. 12 dibagi 

4 sama dengan 3, 3 dikali 5 sama dengan 15. 12 

dibagi 3 sama dengan 4, 4 dikali 8 sama dengan 

32 maka 
15

12
+

32

12
=  

47

12
 kemudian 

47

12
 kukurangkan 

dengan 
9

4
, menyamakan penyebut menjadi 12, 12 

dibagi 12 sama dengan 1, 1 dikali 47 sama 

dengan 47. 12 dibagi 4 sama dengan 3, 3 dikali 

9 sama dengan 27. Sehingga 
47

12
 - 

27

12
=  

20

12
 terus 

diberikan kepada bibi maka 
20

12
 dikurangi 

3

2
 

karena memiliki penyebut yang berbeda maka 

samakan penyebutnya dulu menjadi 12. 12 

dibagi 12 sama dengan 1, 1 dikali 20 sama 

dengan 20. 12 dibagi 2 sama dengan 6, 6 dikali 

3 sama dengan 18 sehingga 
20

12
−  

18

12
=  

2

12
 

P2-09 : Nah, kalau begitu apa hasil akhir yang kamu 

peroleh? 

S2-09 : Anukak, sisa belanjaan Hikmah yang dibawa 

pulang adalah 
2

12
 kg minyak goreng.  
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3. Subjek R 

 Wawancara Soal Nomor 1 

P1-01 : Sudah siap untuk diwawancarai? 

R1-01 : Iye siap kak 

P1-02 : Coba bacakan kembali soal nomor 1 

R1-02 : Irma membeli tepung terigu sebanyak 4 kg dan 

membeli lagi 2 
1

2
 kg di toko yang berbeda. Tepung 

terigu tersebut akan digunakan untuk membuat 

kue nastar. Setiap adonan membutuhkan 1 
1

4
 kg 

tepung terigu. Hitunglah berapa banyak adonan 

kue yang bisa dibuat Irma? 

P1-03 : Jadi informasi apa yang kamu peroleh dari soal 

ini atau apa yang kamu ketahui ? 

R1-03 : Irma membeli 4 kg tepung terigu ditambah 2 
1

2
 kg 

tepung terigu setiap adonan membutuhkan 1 
1

4
 kg 

tepung. 

P1-04 : Apakah informasi yang kamu dapatkan suda bisa 

menjawab soal ini? 

R1-04 : Insyaallah bisa kak 

P1-05 : Kalau begitu apa yang ditanyakan dalam soal 

ini? 

R1-05 : Berapa banyak adonan yang bisa dibuat Irma, 

kak 

P1-06 : Nah, kalau begitu apa langkah awal yang kamu 

lakukan untuk selesaikan soal ini? 

R1-06 : Kujumlahkan 4 + 2 
1

2
 baru kubagi 1 

1

4
 kak. 

P1-07 : Apakah ada cara lain yang bisa dilakukan untuk 

selesaikan soal ini? 

R1-08 : Kayaknya tidak adami kak. 

P1-09 : Oke, coba jelaskan proses penyelesainnya! 

R1-09 : 4 + 2 
1

2
 supaya mudah ku hitung kak, kuubah 2 

1

2
ke 

pecahan biasa menjadi 
5

2
 jadi 

4

1
 + 

5

2
 baru 

menyamakan penyebut pake kpk atau tinggal 

kukalikan sajaji kak 1 dikali 2, jadi penyebutnya 

2. Nah 2 dibagi 1 sama dengan 2, 2 dikali 4 sama 

dengan 8. 2 dibagi 2 sama dengan 1, 1 dikali 5 

sama dengan 5 jadi 
8

2
+

5

2
  = 

13 

2
. Baru kubagi 

5

4
. 

5

4
 

ku peroleh dari hasilpecahan biasa 1 
1

4
 maka 

13

2
∶

 
5

4
=  

13

2
 𝑥 

4

5
=  

52

10
 begitu kak. 

P1-10 : Oke, jadi apa kesimpulan atau awban akhir dari 

proses penyelesian tadi? 

R1-10 : Adi kak banyak adonan yang dibuat Irma adalah 
52

10
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 Wawancara Soal Nomor 2  

P2-01 : Oke, jadi apa yang kamu ketahui dari soal ini? 

R2-01 : Hikmah membeli 5 kantong minyak goreng yang 

beratnya masing-masing  
1

4
 kg jadi 5 x 

1

4
 = 

5

4
 terus 

2 kantong minyak goreng beratnya masing-masing 
4

3
 jadi 2 x 

4

3
=  

8

3
 kg. 2 

1

4
 diberikan kepada paman, 

maka kuubah ke pacahan biasa menjadi 
9

4
. 

Diberikan kepada bibi 1 
1

2
 kg = 

3

2
 kg. 

P2-02 : Selanjutnya apa yang ditanyakan? 

R2-02 : Hitunglah sisa belanjaan Hikmah yang dibawa 

pulang 

P2-03 : Oke, jadi apa strategi yang akan kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal 

R2-03 : Tudak kutaumi kak hasil akhir yang ku tulis ini 

asal-asalji kak. 
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